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ABSTRAK 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah dari hasil observasi awal 

penulis di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang, bahwa Masih rendahnya 

perhatian siswa pada mata pelajaran IPA, penggunaan model pembelajaran masih 

bersifat konvensional pembelajaran masih berorientasi pada guru. Sehingga rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana penerapan 

model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) siswa kelas V mata pelajaran 

IPA di MI Daarul Aitam Palembang?. Kedua, bagaimana hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) ?. 

Ketiga, adakah pengaruh penerapan pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

terhadap hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA di MI Daarul Aitam 

Palembang? 

Metodologi penelitian pada skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Pre-ekperimental design. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group preetest-postest design. 

Sampel terdiri dari satu kelas dengan menggunakan model pembelajaran Predict 

Obesrve Explain (POE). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah dengan tes. Teknik pengolaan data dengan menggunakan statistika tes t. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu: pertama, hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan model pembelajaran Predict Obesrve Explain (POE) mendapat mean 

sebesar 41. Sedangkan persentase hasil belajar siswa yang memperoleh skor tinggi 

ada 6 orang siswa (19,39%), skor sedang ada 20 orang siswa (64,51%), dan skor 

rendah ada 5 orang siswa (16,12%). Kedua, hasil belajar siswa sesudah diterapkan 

model pembelajaran Predict Obesrve Explain (POE) mendapat mean sebesar 82. 

Sedangkan persentase hasil belajar siswa yang memperoleh skor tinggi ada 2 orang 

siswa (6,45%), skor sedang ada 27 orang siswa (87,89%), dan skor rendah ada 2 

orang siswa (6,45%). Ketiga, penerapan model pembelajaran Predict Obesrve 

Explain (POE) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPA, hal ini dapat dilihat hasil uji hipotesis menggunakan uji t yaitu: perhitungan (t0= 

11,22) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t ( 5% = 2,04 dan 1% = 

2,75) maka dapat diketahui bahwa t0 adalah lebih besar dari pada tt yaitu 

2,04<11,22>2,75. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi perkembangan perwujudan 

individu. Pendidikan merupakan suatu proses yang berkembang dalam kehidupan 

manusia. Atau dapat juga dikatakan seluruh proses kehidupan manusia adalah proses 

pendidikan. Pada prinsipnya pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat 

dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.1 Allah berfirman dalam surat al-

Baqarah ayat 31 yang berbunyi : 

مَاءَ كُلَّهاَ ثمَُّ عَرَضَهمُأ عَلىَ الأمَلََئكَِةِ فقَاَلَ أنَأبئِوُنيِ بِ  سَأ مَاءِ وَعَلَّمَ آدَمَ الْأ أَسَأ

ؤُلََءِ إنِأ كُنأتمُأ   هََٰ

 صَادِقيِنَ           

Artinya :”Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 

                                                           
1 Permendiknas, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta : Sinar 

Grafika, 2011),hlm.7 
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“sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-

orang yang benar !”.2 

Dari ayat al-Qur’an di atas pendidikan itu dimulai dari manusia pertama yaitu nabi 

Adam. Hal yang pertama yang dilakukan setelah nabi Adam diciptakan adalah 

mengenalkan nama-nama benda.3 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 

dihadapinya. Sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan pengajaran kepada 

peserta didiknya. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di Sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok, hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa 

sebagai peserta didik. Untuk mewujudkan keberhasilan didalam pembelajaran tidak 

terlepas dari peran guru, baik sebagai fasilitator maupun motivator. Salah satu usaha 

guru pada proses pembelajaran adalah menggunakan model mengajar. Keberhasilan 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh model pembelajaran yang didapat membuat 

pembelajaran berhasil sesuai dengan yang direncanakan. 

Guru adalah salah satu komponen yang ikut berperan dalam proses pembelajaran. 

Peran guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran adalah dapat 

                                                           
2 Al-Quran dan Terjemah  (Diponegoro: Al-Hikmah, 2013), hlm 6 
3 Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Palembang : Rafah Press, 2010), hlm 58-59 



16 
 

 
 

menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif, 

dan harus siap sebagai mediator dalam segala situasi saat proses pembelajaran. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, model merupakan sarana penunjang untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif dan efisien akan tetapi 

kadangkala guru kurang memperhatikan akan pentingnya model dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya sikap kreatifitas guru untuk memilih model pengajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga guru terkadang hanya terfokus 

pada metode atau model yang lama. 

Dalam proses pembelajaran model mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam upaya pencapaian tujuan belajar, oleh karena itu model pembelajaran menjadi 

sarana yang bermakna dalam proses, untuk memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran, guru dapat memanfaatkan dan menggunakan model pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara dua unsur pendidikan, 

yaitu guru dan siswa. Interaksi antara keduanya akan dapat berjalan dengan efektif 

apabila guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan relevan. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2, yaitu : 

وَانِ  ثأمِ  وَالأعُدأ ِ  عَلىَ الأبرِ   وَالتَّقأوَى وَلََ  تعََاوَنوُا عَلىَ الْأ

 وَتعََاوَنوُا
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Artinya : ...” Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran... [Al-

Maidah/5:2].4 

Dari hasil observasi awal di MI Daarul Aitam Palembang penulis menemukan 

beberapa masalah khususnya pada mata pelajaran IPA, masalah tersebut antara lain : 

pertama, Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang dijelaskan oleh guru pada 

setiap pembelajaran khususnya pembelajaran IPA . Kedua, dalam proses 

pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga 

membuat peserta didik jenuh . Ketiga, pembelajaran masih berorientasi pada guru. 

Keempat, hasil belajar siswa yang masih rendah hal ini dapat dilihat dari 60% siswa 

belum mencapai KKM yaitu 75. 

Sehingga penulis menawarkan salah satu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (student 

centered) adalah model Predict Observe Explain (POE). Dengan demikian, siswa 

aktif dan mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran yang dilakukan dan 

sesuai dengan karakteristik siswa pada rentang usia SD, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi untuk menyelidiki, mencoba dan bereksperimen, serta sesuai dengan 

karakteristik IPA yang mengutamakan penelitian melalui pengamatan atau 

eksperimen dalam pemecahan masalah. 

POE adalah model pembelajaran yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh 

White dan Gunstone. Model pembelajaran ini dilandasi oleh teori pembelajaran 

                                                           
4 Al-Quran dan Terjemah, (Surakarta:Pustaka Al-Hanan, 2013), hlm 102 
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konstruktivisme yang beranggapan bahwa melalui kegiatan melakukan prediksi, 

observasi, dan menerangkan hasil pengamatan, maka struktur kognitifnya akan 

terbentuk dengan baik.5 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain       

( POE ) terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul 

Aitam Palembang. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Siswa masih kurang menguasai materi dan mengingat materi pembelajaran 

IPA 

b. Banyaknya siswa yang tidak fokus ketika proses pembelajaran berlangsung. 

c. Banyaknya siswa yang tidak konsentrasi dalam proses pembelajaran 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan agar penelitian ini dapat 

mengenai sasaran yang dimaksud maka masalah-masalah yang diteliti perlu dibatasi 

ruang lingkupnya. 

                                                           
5 Warsono & Hariyanto, Pembelajaran Aktif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 

93 
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Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya memfokuskan pada 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap 

Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul Aitam Palembang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana Penerapan Model  Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul Aitam Palembang? 

b. Bagaimana Hasil Belajar Siswa sebelum dan sesudah diterapkan model 

Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)  kelas V Mata Pelajaran IPA 

di MI Daarul Aitam Palembang? 

c. Adakah Pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran Predic Observe Explain 

(POE) terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI 

Daarul Aitam Palembang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Penerapan Model  Pembelajaran Predic Observe Explain 

(POE) Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul Aitam Palembang. 

b. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI 

Daarul Aitam Palembang. 
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c. Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran Predic 

Observe Explain (POE) terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran 

IPA di MI Daarul Aitam Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangsi bagi perkembangan model-

model pembelajaran, khususnya di MI Daarul Aitam Palembang untuk dapat 

meningkatkan Hasil Belajar dengan baik sehingga siswa mampu menjadi 

siswa yang cerdas dan berprestasi. 

b. Secara praktis dapat menjadi acuan bagi guru dan peserta didik tentang 

Pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran Predic Observe Explain (POE) 

terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul 

Aitam Palembang. 

D.  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relavan dengan penelitian yang sedang direncanakan.6 Berdasarkan penelitian yang 

penulis lakukan, ada beberapa skripsi yang memiliki persamaan, namun ada pula 

perbedaanya. 

                                                           
6 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: IAIN Raden Fatah 

Palembang, 2012), hlm. 9 
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Secara umum telah banyak orang yang meneliti dan menulis mengenai model 

Pembelajaran POE. Adapun beberapa penelitian tersebut adalah : 

Pertama Sri Pujiyati (2016) Mahasiswa Ilmu Pendidikan dengan judul penelitian 

“Penerapan Model POE(Predict, Observe, Explain) Berbasis Media Realia untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Energi Panas dan Bunyi (Penelitian Tindakan 

Kelas pada Siswa Kelas IV SD Negeri Karangasem IV Laweyan Surakarta. Hasil 

penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep energi panas 

dan bunyi dapat ditingkatkan menggunakan penerapan model POE berbasis media 

realia. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan klasikal 

siswa mulai dari pratindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus II. Pada 

pratindakan, ketuntasan klasikal mencapai 11,76% atau 4 siswa dari 34 siswa 

mencapai nilai KKM (≥70). Pada siklus I, ketuntasan klasikal mencapai 55,88% atau 

19 dari 34 siswa telah mencapai KKM. Setelah tindakan pada siklus II, ketuntasan 

klasikal 85,29% atau 29 dari 34 siswa mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas juga 

mengalami peningkatan, pada pratindakan nilai rata-rata kelas mencapai 60,73; pada 

siklus I rata-rata kelas mencapai 68,01; pada siklus II nilai rata-rata kelas mencapai 

76,17.7 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan Model Pembelajaran POE Sedangkan perbedaannya 

                                                           
7 Sri Pujiayati, 2016. Penerapan Model POE (Predict, Observe, Explain) Berbasis Media 

Realia untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Energi Panas dan Bunyi (Penelitian Tindakan Kelas 

pada Siswa Kelas IV SD Negeri Karangasem IV Laweyan Surakarta. Mahasiswa Ilmu Pendidikan.t.d 

Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 
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yaitu pada penelitian ini menggunakan hasil belajar, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan pemahaman konsep energi panas dan bunyi. 

Kedua Sudiadnyani (2012) Mahasiswi jurusan PGMI dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap 

Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SD di Kelurahan Banyuasri” Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA kelompok siswa yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) berada 

pada kualifikasi sangat baik (M = 64,86; SD = 4,56), sedangkan pemahaman konsep 

IPA kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional berada pada kualifikasi baik (M= 54,94; SD = 4,17). Hasil uji-t 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep IPA 

kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe-Explain (POE) dan kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional (thitung> ttabel yaitu 9,58 > 1,65).8 

Dari penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran POE dan pada mata pelajaran 

IPA. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan hasil belajar, 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan pemahaman konsep. 

Ketiga, Isna Malihatul Aini (2015) Mahasiswi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan dengan judul penelitian“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

                                                           
8 Sudiadnyani. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap 

Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SD di Kelurahan Banyuasri, Skripsi Sarjana Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah.t.d . diakses pada tanggal 22 Mei 2017 
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Discovery Learning (Dl) Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V Sd Negeri 2 

Labuhan Ratu Bandar lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata hasil belajar tematik siswa pada model pembelajaran Discovery Learning lebih 

tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar tematik siswa pada model konvensional. Serta 

nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada model Discovery Learning lebih tinggi dari 

nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada model konvensional.9 

Dari penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan hasil belajar Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran POE, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning (Dl). 

Keempat Yeti Nuryanti (2016) Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri Terhadap 

Hasil Belajar IPA Ranah Kognitif Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kampung Baru”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model inkuiri 

terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa dalam pembelajaran IPA. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen tipe Quasi experiment semu 

(eksperimen semu) dengan pola The Nonequivalent Control Group Pretest Posttest 

Design dimana dalam metode penelitian ini subjek diambil secara tidak random untuk 

kelompok kelas kontrol dan eksperimen. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 

probability sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

                                                           
9 Isna Malihatul Aini .2015. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

(Dl) Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar lampung. 

Mahasiswi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.t.d . Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 
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instrumen tes berupa soal pilihan jamak sejumlah 10 butir soal, yang digunakan pada 

pretest dan posttest yang digunakan untuk menguji hasil belajar siswa. Teknik 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Uji Mann Whitney U Test, berdasarkan 

analisis data perhitungan statistik diperoleh nilai peningkatan pretest terhadap posttest 

danUhitung< Utabel Mann Whitney.10 

Dari penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan hasil belajar dan mata pelajaran yang sama 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan Model  

pembelajaran POE, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan Model Inkuiri. 

Kelima Friezsya Puti Chandramica (2017) Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 

Gunung Terang Bandar lampung. Penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Desain pada penelitian ini menggunakan pre-test post-test control group design. 

Subjek penelitian sebanyak 50 siswa yang terbagi atas 2 kelas. IVA sebagai kelas 

kontrol dan IVB sebagai kelas eksperimen. Instrumen utama yang digunakan adalah 

tes. Data dianalisis dengan menggunakan  Dependent Sample Test pada taraf 

kepercayaan 5% (sig = 0,05). Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata selisih 

pre-test dan  post-test hasil belajar IPS pada kelas kontrol adalah 6,00 sedangkan pada 

                                                           
10 Yeti Nuryanti .2016. Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA 

Ranah Kognitif Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kampung Baru. Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. t.d. diakses pada tanggal 22 Mei 2017 
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kelas eksperimen adalah 17,00 dan jika dibandingkan nilai rata-rata selisih pre-test 

dan post-test kelas kontrol dengan kelas eksperimen, nilai rata-rata selisih pre-test dan 

post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Hasil uji  

dependent sample test pada taraf kepercayaan (significan celevel) 5% menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 16,333 dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.11 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan hasil belajar Sedangkan perbedaannya 

yaitu pada penelitian ini menggunakan Model pembelajaran POE, sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam 

menjawab pertanyaan penelitian.12 Kerangka teori yang peneliti jadikan sebagai 

acuan pelaksanaan penelitian adalah Pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran 

Predic Observe Explain (POE) terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran 

IPA di MI Daarul Aitam Palembang. 

1. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 

POE adalah singkatan dari Predict-Observe-Explain. Melalui POE, guru 

menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka untuk 

                                                           
11 Friezsya Puti Chandramica .2017. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar lampung. 

Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.t.d. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 
12 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi (Progrom Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah), (Palembang: Grafindo, 2014), hlm. 9 
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melaksanakan tiga tugas utama, yaitu prediksi, observasi, dan eksplanasi.13 

Kemampuan POE dapat menyelidiki gagasan siswa dan cara mereka dalam 

menerapkan pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya (praktikum). Dalam belajar 

IPA, siswa diarahkan untuk membandingkan prediksi berdasarkan teori dan 

pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari melalui eksperimen dengan 

menggunakan metode ilmiah. Sehingga model POE sangat sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu, tahapan model pembelajaran POE sesuai dengan 

karakteristik IPA yaitu berbasis pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran 

konstruktivisme merupakan pembelajaran dengan cara membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari implementasi model pembelajaran POE 

adalah sebagai berikut:14 

a. Dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa 

b. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa 

c. Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara 

siswa dengan guru 

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum 

dipahami 

e. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki. 

                                                           
13 Indrawati, dan W. Setiawan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan untuk 

Guru SD, (Bandung: PPPPTK IPA, 2009), hlm. 45 
14 Warsono & Hariyanto, Pembelajaran Aktif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016). hlm. 

93 

 



27 
 

 
 

Langkah-langkah pembelajaran model ini umumnya adalah sebagai berikut, 

yaitu:15 

a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8 orang 

tergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat kesukaran materi ajar. 

b. Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan di pelajari. 

Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat siswa, sehingga 

mereka berupaya melakukan observasi dengan cermat. 

c. Jelaskan kepada siswa yang sedang anda lakukan : 

Langkah 1: Melakukan prediksi (predict) 

a. Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya 

tentang apa yang akan terjadi. 

b. Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan terkait apa 

yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu. 

Langkah 2: Melakukan observasi (Observe) 

a. Laksanakan sebuah demonstrasi 

b. Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya. 

c. Mintalah para siswa menuliskan apa yang mereka amati. 

Langkah 3 : Menjelaskan (Explaain) 

a. Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil 

observasinya. 

                                                           
15Ibid .hlm  94-95 
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b. Setelah setiap siswa siap dengan makalah penjelasan, laksanakan diskusi 

kelompok. 

Dari uraian di atas peniliti mengambil kesimpulan bahwa langkah-langkah  

model pembelajaran POE adalah : 

1. Guru membagi Siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

3-4 orang. 

2. Guru menyiapkan demonstrasi terkait materi tumbuhan hijau 

3. Guru meminta siswa menuliskan prediksi proses pembuatan makanan 

pada tumbuhan hijau secara individu 

4. Guru menanyakan kepada siswa tentang prediksi siswa 

5. Guru mendemontrasikan proses pembuatan makanan pada tumbuhan 

hijau 

6. Guru meminta siswa menuliskan hasil pengamatannya 

7. Guru memeriksa hasil pengamatan siswa 

8. Guru meminta siswa memperbaiki/ menambahkan penjelasan kepada 

hasil observasinya 

9. Guru meminta siswa melaksanakan diskusi kelompok 

10. Guru meminta siswa mepresentasikan hasil diskusi 

11. Guru meminta kelompok lain menanggapi hasil presentasi siswa 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

POE ini merupakan suatu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa 
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mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam 

meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau 

eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka 

sebelumnya. 

 

 

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya intraksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana 

saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.16 

Menurut, Dymiati dan Mudjiono Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata 

atau simbol.17 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

                                                           
16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perdasa, 2002), hlm 1 
17 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri.2016), 

hlm 34 
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pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.18 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan) 

comprehension (pemahaman,menjelaskan, meringkas, contoh) aplication 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 

(menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 

(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, preroutine dan rountinized. 

Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial 

dan intelektual.19 

F. Variabel dan Devinisi Operasional 

1. Variabel Penelitian (Kuantitatif). 

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam 

penelitian adalah: 

Variabel Pengaruh (X)   Variabel terpengaruh (Y) 

 

Keterangan: 

                                                           
18 Ibid.hlm 35 
19 Ibid. hlm 36 

HASIL BELAJAR MODEL 

PEMBELAJARAN POE  



31 
 

 
 

X : Pengaruh Model Pembelajaran predict-observe-explain (POE) 

Y : Hasil Belajar 

Jika pengaruh model pembelajaran POE  ini baik maka akan berdampak positif 

terhadap hasil belajar. 

2. Definisi Operasional. 

Definisi operasional adalah definisi yang menjelaskan arti tentang permasalahan 

peneliti atau menspesifikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur permasalahan tesebut. 

a. Model pembelajaran predict-observe-explain (POE) 

Indrawati dan Setiawan menjelaskan bahwa “POE adalah singkatan dari Predict-

Observe-Explain”. POE merupakan model pembelajaran yang terdiri dari tiga 

kegiatan utama, yaitu memprediksi, mengamati (melakukan percobaan), dan 

menjelaskan hasil pengamatan.20 Model POE menyajikan pembelajaran yang 

bermakna sehingga menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif mendorong aktivitas belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Hasil Belajar 

Menurut, Dymiati dan Mudjiono Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata 

                                                           
20 Indrawati, dan W. Setiawan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan untuk 

Guru SD...hlm. 45 
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atau simbol.21 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dengan demikian maka hipotesis 

penelitian merupakan dugaan sementara dari penelitian terhadap hasil yang akan 

diteliti, hipotesis yang dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran predict-

observe-explain (POE) dengan Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran 

IPA di MI Daarul Aitam Palembang 

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran 

predict-observe-explain (POE) dengan Hasil Belajar Siswa kelas V Mata 

Pelajaran IPA di MI Daarul Aitam Palembang 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

eksperimen semu. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan melihat 

hubungan sebab akibat. Menurut Sugiyono peneliitian Ekperimen merupakan metode 

                                                           
21 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan...hlm 34 
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penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh Treatment (perlakuan) tertentu.22 

Penelitian eksperimen (Eksperimental Research) adalah penelitian yang melihat dan 

meneliti adanya akibat setelah dikenai perlakuan pada variabel bebasnya23. 

Rancangan penelitian eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi 

langsung dalam proses penelitian. Adapun penelitian yang dilakukan inii 

menggunakan peneliti eksperimen Pre-eksperimental design bentuk one-group 

pretest-postest design. Design ini seringkali dipandang sebagai eksperimen yang 

tidak sebenarnya. Oleh karena itu, sering disebut juga dengan quasi eksperimen atau 

eksperimen pura-pura. Kelas Eksperimen diberikan pretest sebelum diberikan 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. 

Desain Eksperimen 

 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X =Treatment yang diberikan) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

2. Jenis dan Sumber data 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2011),hlm.11-12 
23 Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian  Ilmiah, (Bandung: CV, Pustaka Setia, 

2005), hlm.87 

O1 X O2 



34 
 

 
 

a. Jenis Data 

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

dalam dua jenis, yaitu : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data dari hasil serangkaian observasi dan pengukuran 

dimana tiap observasi yang terdapat dalam sampel atau populasi yang 

kemungkinan tidak dapat dinyatakan dengan angka-angka. Senada dengan 

ungkapan di atas data kualitatif dimaksudkan adalah proses belajar mengajar, 

Pengaruh Penerapan Model  Pembelajaran Predic Observe Explain (POE) 

terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Daarul Aitam 

Palembang. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data 

kuantitatif  yang dimasudkan dalam penelitian ini adalah diperoleh dari 

jumlah siswa, guru, sarana dan prasarana sekolah yang menjadi objek 

penelitian tepatnya di MI Daarul Aitam Palembang. Jenis data yang 

digunakan peneliti adalah jenis data kuantitatif. 

b. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Data primer yaitu data yang dihimpun langsung dari sumber data melalui 

responden yaitu siswa kelas V serta dari guru Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di MI Daarul Aitam Palembang. 
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2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diterbitkan dari organisasi yang bukan 

merupakan pengolahnya, dengan kata lain data sekunder adalah yang 

diperoleh tidak secara langsung dari siswa tetapi dari data kepala sekolah 

mengenai keadaan guru, sarana dan prasarana di MI Daarul Aitam Palembang. 

Disamping itu data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam 

penelitian ini , seperti data yang diperoleh dari pengamatan (obresvasi), 

wawancara, dokumentasi, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi berisi seluruh objek penelitian. Adapun yang menjadi populasi 

penelitian ini adalah siswa Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. V.A 12 18 30 

2. V.B 13 18 31 

3. V.C 11 17 28 

JUMLAH 36 53 89 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Peneliti 

mengambil sampel secara acak pada kelas V di MI Daarul Aitam Palembang. 
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Sampel penelitian diambil dari 89 populasi yakni kelas V.B dan dengan jumlah 

keseluruhan 31. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui data-data yang 

tertulis baik yang berupa buku-buku maupun data tertulisnya berupa 

papan struktur, untuk mengetahui tentang keadaan umum sekolah, sejarah 

berdirinya MI Daarul Aitam Palembang, jumlah guru dan siswa dan 

sarana dan prasarana sekolah. 

b. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, inteligensi, kemampuan atau bakat yag dimiliki 

oleh individu atau kelompok. Tes ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar kognitif siswa dengan cara memberikan 

serangkaian soal sebelum yaitu pre test dan sesudah yaitu post test kepada 

siswa kelas V MI Daarul Aitam Palembang Soal yang dibuat dalam 

bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. 

5. Teknik Analisa Data 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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to = 
𝑀𝐷 

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

Seterusnya, baik untuk data tunggal maupun data kelompok, setelah diperoleh 

harga to , lalu diberikan interprestasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai 

berikut. 

1) Mencari df atau db dengan rumus: df atau db = N-1 

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” yang 

tercantum dalam Tabel Nilai “t”, pada taraf signifikansi 5% dan taraf 

signifikansi 1% dengan cara : 

a) Apabila to samadengan atau lebih besar dari pada tt maka Hipotesis 

Nihil ditolak; berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki, 

terdapat perbedaan Mean yang signifikan 

b) Apabila to lebih kecil dari pada tt maka Hipotesis Nihil diterima atau 

disetujui; berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki tidak 

terdapat perbedaan Mean yang signifikan. Lalu ditarik kesimpulan 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Berisi tentang pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar 

belakang masalah, permasalahan (identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah), tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauankepustakaan, kerangkateori, 
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variabeldandefinisioperasional, hipotesis, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Berisi tentang landasan teori tentang teori-teori model pembelajaran POE 

danhasilbelajarsiswa. Bagian ini membahas tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan 

pengaruh (dampak positif dan negatif). 

BAB III Berisi tentang gambaran umum MI Daarul Aitam Palembang. Bagian ini 

menguraikan sejarah umum MI Daarul Aitam Palembang, visi, misi, dan tujuan, 

keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa, 

dan kegiatan ekstrakulikuler siswa MI Daarul Aitam Palembang. 

BAB IV Berisi tentang penerapan model  pembelajaran POE,hasil belajar dan 

pengaruh penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) terhadap 

hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA di MI Daarul Aitam Palembang 

BAB V Berisi tentang kesimpulan dan saran, bagian ini berisikan tentang apa-apa 

yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan 

masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial.24 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita 

gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau 

mengatur tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk 

di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program media komputer, dan 

kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).25 

Menurut Johnson untuk mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat 

dari dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek Proses mengacu apakah pembelajaran 

mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkan (joyful learning) serta 

mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. Aspek Produk mengacu 

apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan 

siswa sesuai dengan standar kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. Dalam hal 

ini sebelum melihat hasilnya, terlebih dahulu aspek proses sudah dapat dipastikan 

berlangsung baik.26 

                                                           
24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 51 
25 Ibid, hlm. 51 
26 Ibid, hlm. 55 

26 
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2. Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

POE adalah singkatan dari Predict-Observe-Explain. POE ini sering juga disebut 

suatu strategi pembelajaran di mana guru menggali pemahaman peserta didik dengan 

cara meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas utama, yaitu prediksi, observasi, 

dan memberikan penjelasan (explain).27 

Model pembelajaran POE (predict,observe,explain) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk menemukan kemampuan siswa dalam 

memprediksi suatu fenomena alam serta alasan mereka dalam membuat prediksi 

tersebut.28 

Menurut White dan Gunstone “model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

merupakan salah satu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa 

mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam 

meramalkan fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya 

menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya.29 

Kemampuan POE dapat menyelidiki gagasan siswa dan cara mereka dalam 

menerapkan pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya (praktikum). Dalam belajar 

IPA, siswa diarahkan untuk membandingkan prediksi berdasarkan teori dan 

                                                           
27 Indrawati, dan W. Setiawan, Pembelajaran Aktif...hlm. 45 
28Novia Damaiyanti, 2016, Pengaruh Model Pembelajaran POE (predict,observe,explain) 

berbasis assesment formatif terhadap aktivitas belajar dan pencapaian konsep biologi kelas XI SMA 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Raden Fatah Intan Lampung. 
29 Kdk Angga Prabawa,dkk,Pengaruh Model POE terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 

SDN Desa Kringgit(PGSD: Jurnal mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha) Vol:2 No:1 
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pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari melalui eksperimen dengan 

menggunakan metode ilmiah. Sehingga model POE sangat sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu, tahapan model pembelajaran POE sesuai dengan 

karakteristik IPA yaitu berbasis pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran 

konstruktivisme merupakan pembelajaran dengan cara membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

b. Manfaat Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

Adapun manfaat yang diperoleh dari implementasi model pembelajaran POE 

adalah sebagai berikut:30 

a. Dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa 

b. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa 

c. Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa 

dengan guru 

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum 

dipahami 

e. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) 

Langkah-langkah pembelajaran model ini umumnya adalah sebagai berikut, 

yaitu:31 

                                                           
30 Warsono & Hariyanto, Pembelajaran Aktif...hlm. 93   
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a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8 orang 

tergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat kesukaran materi 

ajar. 

b. Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan di pelajari. 

Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat siswa, sehingga 

mereka berupaya melakukan observasi dengan cermat. 

c. Jelaskan kepada siswa yang sedang anda lakukan : 

Langkah 1: Melakukan prediksi (predict) 

a. Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan 

prediksinya tentang apa yang akan terjadi. 

b. Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan 

terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir 

seperti itu 

Langkah 2: Melakukan observasi (Observe) 

a. Laksanakan sebuah demonstrasi 

b. Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada 

observasinya. 

c. Mintalah para siswa menuliskan apa yang mereka amati. 

 

 

                                                                                                                                                                      
31Ibid .hlm  94-95 



43 
 

 
 

Langkah 3 : Menjelaskan (Explain) 

a. Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada 

hasil observasinya 

b. Setelah setiap siswa siap dengan makalah  penjelasan, laksanakan 

diskusi kelompok. 

 Tahapan dalam  model pembelajaran POE dapat merangsang keaktifan dari 

siswa. Ada tiga langkah yang sesuai dengan namanya yaitu:32 

1. Predict atau prediksi yaitu siswa membuat prediksi dan memperkirakan hasil 

dari eksperimen yang akan dilakukan pada langkah berikutnya. Dalam 

membuat prediksi, siswa dibebaskan berpikir seluas-luasnya sesuai dengan 

pengetahuannya tanpa batasan dari guru. 

2. Bagian yang terpenting dalam langkah ini adalah mengkonfirmasi prediksi 

yang telah dibuat. Dengan melakakukan percobaan langsung akan 

memberikan dampak khusus pada pemahaman siswa. 

3. Explain atau menjelaskan yaitu siswa membandingkan hasil pengamatan 

dalam observasi dengan prediksi kemudian membuat penjelasan berdasarkan 

pengetahuan sendiri. 

 

 

                                                           
32 Luqia Intan Farikha, dkk, Penerapan Model Pembelajaran POE disertai Eksperimen pada 

materi pokok Hidrolisisngaram untuk meningkatkan aktivitas dan pretasi belajar siswa kelas XI MIA 3 

SMA N 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015,(Pendidikan Kimia: Jurnal Pendidikan Kimia) Vol: 4 

No:4 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

Berikut ini kelebihan model pembelajaran PEO:33 

1. Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal siswa 

2. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa 

3. Membangkitkan diskusi 

4. Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melalukan eksplorasi konsep 

5. Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki 

d. Kelemahan Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

Berikut ini kelemahan model pembelajaran PEO:34 

1. Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian 

persoalan pembelajaran IPA dan kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk 

membuktikan prediksi yang diajukan siswa 

2. Untuk kegiatan eksperimen memerlukan peralatan,bahan-bahan dan tempat yang 

memadai 

3. Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan 

keterampilan yang khusus bagi guru sehingga guru dituntut untuk bekerja secara 

profesional 

4. Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 

pembelajaran siswa. 

 

                                                           
33 Novia Damaiyanti, 2016, Pengaruh Model Pembelajaran POE 
34 Ibid 
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 Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan kelemahan model 

pembelajaran POE : 

1. Guru memerlukan waktu yang cukup untuk membagikan kelompok dan 

media/bahan pembelajaran 

2. Siswa sering mengamati media/bahan pembelajaran dari kelompok lain 

padahal guru sudah membagikan media yang sama setiap kelompok 

3. Sebagian siswa kurang memperhatikan guru pada saat guru sedang 

menjelaskan. 

Cara mengatasi kelemahan model POE: 

1. Guru mengajak siswa berhitung sesuai dengan jumlah kelompok yang 

akan dibagikan secara bergantian, lalu siswa menempati tempat duduk 

yang sesuai dengan nomor urut masing-masing. 

2. Guru memusat perhatian siswa dengan cara meminta siswa melihat media 

kelompok mereka masing-masing 

3. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan nama-nama tumbuhan yang ada 

di sekitar mereka. 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 

“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.35 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.36 

Belajar dimulai dengan adanya dorongan, semangat, dan upaya yang timbul 

dalam diri seseorang sehingga orang itu melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar 

yang dilakukan menyesuaikan dengan tingkah lakunya dalam upaya meningkatkan 

kemampuan dirinya. Dalam hal ini, belajar adalah perilaku mengembangkan diri 

melalui proses penyesuaian tingkah laku.37 

Beberapa definisi belajar menurut para ahli, diantaranya: 

1. Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of Learning (1975) 

mengemukakan bahwa belajar adalah berhubungan dengan perubahan 

tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 

oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan 

                                                           

35 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015),hlm. 15 
36 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Pustaka Setia,2011), hlm. 20 
37 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya), hlm. 33 
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respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seorang 

(misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).38 

2. Crow & Crow (1958), ”belajar adalah upaya pemerolehan kebiasaan-

kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.39 

3. Gage & Berliner, “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang 

muncul karena pengalaman.40 

4. James O. Whittaker (1970), belajar adalah sebagai proses dimana tingkah 

laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.41 

5. Cronbach (1954), belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalaman.42 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan yang terjadi di dalam diri seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh peserta didik 

berkebutuhan khusus setelah melalui kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan 

                                                           
38 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:PT Refika Aditama), hlm. 5 
39 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar...hlm 21 
40 Ibid 
41 Faisal Abdullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang:Noer Fikri Offset), hlm. 8 
42 Ibid  
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satu kesatuan dengan kegiatan mengajar.43 Hasil belajar adalah kemampuan-

keamampuan yang dimilki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.44 

Menurut, Dymiati dan Mudjiono Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata 

atau simbol.45 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.46 

Nasution menyatakan hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan instruksional 

umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk  yang yang lebih spesifik dan merupakan 

komponen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang studi.47 Sedangkan menurut 

Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.48 

                                                           
43 Dedy Kustawan, Analisis Hasil Belajar,(Jakarta: Pt.Luxima Metro Media, 2013), hlm. 14 
44 Ibid, hlm.15 
45 Fajri Ismail,Pengantar Evaluasi Pendidikan...hlm. 34 
46 Ibid...hlm. 34-35 
47 Ibid...hlm. 35 
48 Dedy Kustawan, Analisis Hasil Belajar...hlm. 15 
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Menurut Gagne yang dikutip oleh Fajri Ismail, hasil belajar berupa:49 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan 

aturan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-

prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan 

melakukan aktifitas kognitiif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi pengunaan konsep dan kaidah 

dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwuiud otomatisme gerak 

jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 

                                                           
49 Ibid  
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Menurut Horwart Kingsley daalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil 

belajar mengajar: 1) keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengarahan, 3) 

sikap dan cita-cita.50 

2. Domain Hasil Belajar 

Menurut Bloom ada tiga ranah atau domain hasil belajar, yaitu kognitif, efektif 

dan psikomotor, lebih jelas lagi bahwa tiga ranah (domain) menurut Bloom yaitu:51 

1. Cognitive domain (ranah kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan 

penerapan. 

2. Effective domain (ranah efektif), berisi perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara 

penyesuaian diri. 

3. Psychomotor domain (ranah psikomotor), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan,mengetik, 

berenang, dan mengoperasikan mesin. 

Dalam tiga ranah Fajri Ismail menjabarkan dominan hasil belajar sebagaii 

berikut:52 

 

 

                                                           
50 Dedy Kustawan, Analisis Hasil Belajar...hlm. 15 
51 Ibid, hlm. 15-16 
52 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 39 
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a. Dominan Ranah Kognitif 

1) Pengetahuan (C1) adalah kemampuan sesorang untuk mengingat-ingat 

kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, 

gejala, rumus-rumus, dan lain-lain. 

2) Pemahaman (C2) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

3) Penerapan (C3) atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara atau metode-

metode, prinsip-prinsip, rumus, teori dan lain-lain dalam situasi yang 

baru dan kongrit. 

4) Analisis (C4) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yag 

lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian 

tersebut. 

5) Sintesis (C5) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan 

dari proses berpikir analisis. 

6) Penilaian (C6) atau penghargaan  atau evaluasi merupakan jenjang 

berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif. 

b. Dominan Ranah Afektif 

1) Receiving (A1) atau attending adalah kepekaan seseorang dalam 

menerima rangsangan atau stimulus dari yang dating kepada dirinya 

dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. 
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2) Responding (A2) atau menanggapi mengandung arti “adanya 

partisipasi aktif”. Jadi kemampuan responding adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif 

dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan 

salah satu cara. 

3) Valuing (A3) artinya memberikan nilai atau penghargaan terhadap 

sesuatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak 

dikerjakan dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. 

4) Organization (A4) artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga 

terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada 

perbaikan umum. 

5) Characterization By A Value Orang Value Complex (A5) yakni 

keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Dominan Ranah Psikomotor 

1) Presepsi (P1), yaitu berhubungan dengan penggunaan organ indra 

tubuh dalam menangkap isyarat terbimbing berupa aktifitas gerak. 

2) Kesiapan (P2),  yaitu kesiapan untuk melakukan tindakan tertentu. 

3) Gerakan terbimbing (P3), yaitu tahapan awal dalam mempelajari 

ketrampilan yang kompleks. 
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4) Gerakan terbiasa (P4), yaitu berkenaan dengan kinerja dimana proses 

respon peserta didik telah menjadi kebiasaan dengan gerakan-gerakan 

yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan kecakapan. 

5) Gerakan komplek (P5), gerakan yang sangat terampil dengan pola-

pola gerakan yang sangat kompleks. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seluruh kecakapan yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di 

sekolah dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil belajar 

dan pengamatan guru. 

Peneliti mengambil ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

dalam proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi tetapi 

peneliti terfokus pada jenjang C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman). C1 

(pengetahuan), pengetahuan merupakan kemampuan berfikir dimana jenjang 

pengetahuan ini siswa diharapkan mampu melihat dan menghafal apa yang telah 

dipelajari, selain itu dalam proses belajar mengajar diharapkan siswa mampu 

menyerap informasi dan mengingat informasi yang didapat di dalam kelas. 

C2 (pemahaman), pemahaman merupakan kemampuan untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dimana dalam jenjang 

pemahaman ini peserta didik dapat memahami sesuatu dan memberi penjelasan 

tentang materi pelajaran dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman ini 

merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari jenjang 

pengetahuan. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah :53 

1. Sifat pebelajar (peserta didik) 

Sifat atau karakteristik peserta didik adalah hal yang menentukan seberapa jauh 

pembelajaran dilaksanakan. Perbedaan karakterisitik peserta didik akan 

menentukan pemilihan media apa yang akan digunakan dalam kelas. Apabila 

anak yang mempunyai karakteristik belajarnya adalah visual, maka media 

pembelajrannya adalah dengan menghadirkan gambar, karena melalui gambar 

mereka dapat belajar dengan baik, demikian juga apabila karakteristik anak 

verbal maka media pembelajarannya adalah cukup dengan kehadiran guru 

dengan ceramah, karena anak dengan karakter verbalnya ,mereka tertarik dengan 

penampilan guru yang berceramah dengan semangat dan berintonasi suara 

dengan baik atau pembelajaran untuk mereka dapat dilakukan dengan cara 

diskusi. 

2. Perbedaan tugas pebelajar (peserta didik) 

Tugas yang diberikan peserta didik dapat mempengaruhi ahsil bealajar mereka, 

dengan kata lain hasil belajar yang diperoleh peserta didik tergantung pada tugas 

yang diberikan guru kepada mereka. Hasil penelitian Dryden and Vos (1999) 

terhadap tugas yang diberikan guru kepada peserta didiknya adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
53 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif,(Jakarta:PT 

Rajagrafindo Persada, 2016), hlm. 240-242 
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a. Tugas belajar dengan cara membaca akan mengahasilkan 10% tingkat 

keberhasilan dalam belajar. 

b. Tugas belajar dengan cara mendengar akan menghasilkan 20% tingkat 

keberhasilan dalam belajar. 

c. Tugas belajar dengan cara melihat akan menghasilkan 30% tingkat 

keberhasilan dalam belajar. 

d. Tugas belajar dengan cara melihat dan mendengar akan menghasilkan 50% 

tingkat keberhasilan dalam belajar. 

e. Tugas belajar dengan cara mengatakan akan menghasilkan 70% tingkat 

keberhasilan dalam belajar. 

f. Tugas belajar dengan cara mengatakan sambil mengerjakan akan 

menghasilkan 90% tingkat keberhasilan dalam belajar. 

Dengan demikian guru harus mempunyai sikap kreatif dalam memberikan tugas 

belajar kepada peserta didiknya agar pembelajaran berguna bagi kehidupan mereka, 

karena nilai-nilai digunakan mereka sebagai modal dalam berinteraksi dengan 

masyarakatnya secara luas. 

Hasil penelitian Dryden and Vos tersebut memberikan implikasi terhadap 

penggunaan media dalam pembelajaran. Guru harus dapat menggunakan dan 

membuat media pembelajaran berdasarkan tugas-tugas yang mereka berikan kepada 

peserta didiknya. 
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3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar peserta didik. Guru 

yang kreatif dalam menggunakan metode terbukti dapat meberikan stimulus 

peserta didik dalam belajar, dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan 

metode yang variatif berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik. Guru yang hanya menerapka satu metode dalam setiap kali pertemuan 

akan mengakibatkan kebosanan peserta didik dalam belajar sehingga hasil belajar 

yang baik tidak diperoleh peserta didik dalam belajarnya. Namun jika guru dapat 

menerapkan metode yang bervariatif, yaitu berceramah, berdiskusi, 

berkaryawisata, dan resitasi dalam setiap kali pertemuan maka akan di 

mungkinkan siswi mempunyai motivasi atau semangat yang tinggi dalam 

belajarnya. 

4. Jenis-jenis Penilaian Hasil Belajar 

Pihak yang dapat melakukan penilaian hasil belajar adalah guru, satuan 

pendiikan, pemerintah. Penilaian pendidik merupakan penilaian pertama setelah 

peserta didik menjalani proses pembelajaran. Selanjutnya hasil penilaian yang 

dilakukan oleh guru harus diuji keakuratnya melalui satuan pendidikan dan 

pemerintah. Adapun jenis-jenis penilaian oleh pendidik dan penilaian hasil belajar 

satuan pendidikan meliputi kegiatan sebagai berikut.54 

                                                           
54  Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014) hlm. 78 
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a. Menginformasikan atau menyampaikan silabus mata pelajaran yang di 

dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian awal semester. 

b. Mengembangkan indikator pencapaian. 

c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan teknik 

bentuk penilaian yang telah dipilih atau ditentukan. 

d. Melaksanakan penilaian melalui tes, pengamatan, penugasan dan bentuk lain 

yang diperlukan. 

e. Mengelola hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan 

kesulitan belajar peserta didik. 

f. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan  peserta didik disertai balikan 

atau komentar yang mendidik bagi peserta didik. 

g. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. 

Penilaian satuan pendidikan meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), setiap mata pelajaran 

dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, kondisi 

satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. 

b. Mengkoordinasi Ulangan Tengah Semester (UTS), ulangan Akhir Semester 

(UAS) dan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) 

c. Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidkan yang 

menggunakan sistem kredit semester melaui rapat dewan pendidik. 
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d. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan kelompok 

mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan melalui rapat 

dewan pendidik dengan mempertimbangkan hasil penilaian olen pendidik. 

e. Menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah menetukan kelulusan peserta 

didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai pos ujian sekolah/madrasah bagi 

satuan pendidikan penyelenggraan UN. 

f. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua kelompok mata 

pelajaran pada akhir semester kepada orang tua/wali peserta didik dalam 

bentuk  buku laporan pendidikan. 

g. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas 

pendidkan Kabupaten/Kota. 

h. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui rapat 

dewan pendidik sesuai dengan kriteria menyelesaikan seluruh program 

pembelajaran, memperoleh nilai minimal baik pada akhir seluruh mata 

pelajaran, lulus ujian sekolah dan madrasah, lulus UN. 

i. Menerbitkan surat keterangan hasil ujian nasional (SKHUN) setiap peserta 

didik yang mengikuti ujian nasional bagi satuan kependidika 

penyelenggaraan UN. 

j. Menerbitkan  ijazah setiap peserta didik lulus dari satuan kependidikan 

penyelenggaraan UN. 
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5. Cara Pengambilan (Evaluasi) Hasil belajar 

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, adapun evaluasi yang 

dimaksud adalah penilaian terhadap kemampuan murid dalam menguasai bahan 

pelajaran yang diberikan. 

Menurut DR. Muchtar Buchari, M.ED mengemukakan bahwa tujuan  khusus 

evaluasi pendidikan ada dua,yaitu:55 

a. Untuk mengetahui  kemajuan peserta didik setelah ia mengalami pendidikan 

selama jangka waktu tertentu 

b. Untuk mengetahui tingkat efesiensi metode-metode pendidikan yang 

dipergunakan pendidik selama jangka waktu tertentu tadi. 

Setelah diadakan evaluasi, maka dapat diperoleh hasil belajar untuk mengetahui 

pertumbuhan dan kemajuan peserta didik. 

Dalam membuat soal ujian atau evaluasi hasil belajar perlu diperhatikan hal-hal 

sebagai berikut:56 

1. Memberikan ukuran yang dipakai seperti bagaimana mengukur, menilai dan 

mengevaluai sebagai kata-kata kunci yang sering digunakan dalam diskusi 

materi evaluasi hasil belajar. 

                                                           
55  Ridwan Skni, Pengembangan Sistem Evaluasi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah 

Press, 2007), hlm. 6 
56 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm. 92-93 
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2. Mendiskusikan tentang fungsi penilaian untuk memperoleh pemahaman 

tentang hal-hal apa saja yang dapat dinilai melalui pelaksanaan suatu ujian, 

apakah sekedar memberi nilai untuk menentukan lulus tidaknya mahasiswa 

atau siswa dari ujian tersebut ataukah ada tujuan-tujuan lain yang ingin 

dicapai melalui ujian tersebut. 

3. Melaksanakan standar penialain ujian. Ini berarti untuk melakukan penilaian 

yang baik, dibutuhkan mutu ujian yang baik pula. Dalam praktik pengajaran , 

ujian dilaksanaan dengan memberikan serangkaian soal. Ujian akan sangat 

tergabtung pada mutu ujian. Semakin bermutu soal yang diberikan, semakin 

terandalkan pula penilaian yang diperoleh. 

4. Merancang soal-soal ujian dalam struktur sosial sedemikian rupa sehingga 

jumlah maupun derajat kesukaran soal tetap relevan dengan pencapaian 

sasaran belajar (Sasbel) yang telah ditetapkan dalam rancangan kegiatan 

belajar mengajar (RKBM). 

5. Mengingat derajat  kesukaran soal dapat berbeda satu dengan lainnya, tiap-

tiap soal perlu mendapat bobot soal menurut relevansinya dengan sasaran 

belajar. 

6. Sesudah proses membuat, menstrukturkan dan menentukan bobot soal, soal-

soal tersebut dapatlah disajikan melalui ujian. Setelah itu dilakukan 

pengukuran dan penilaian hasil ujian. 

7. Langkah terakhir sudah barang tentu adalah pengambilan keputusan atas hasil 

evaluasi ujian. 
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C. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau 

sains yang semula berasal dari bahasa inggris “science”. Kata “science” sendiri 

berasal dari kata dalam bahasa latin “scientia” yang berarti saya tau.57 Menurut H.W. 

Fauler IPA adalah sepengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan di daasarkan terutama atas pengamatan dan 

deduksi.58 

Sedangkan Wahyana mengatakan bahwa IPA  adalah suatu kumpulan 

pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.59 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 

teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 

Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi 

adalah sebagai berikut:60 

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 

                                                           
57 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu...hlm. 136 
58 Ibid  
59 Ibid  
60 Ibid  
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3. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 

teknologi. 

4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 

pendidikan kejenjang lebih tinggi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

A. Sejarah  Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang berlatar belakang dari 

rasa perhatian dan kasih sayang terhadap anak yatim, hingga pada tahun 1970 atas 

prakarsa Ustad Alwi Ahmad Bahsyien (Habib Mualim Nang), Ahmad Arif dan 

Hanan Arif mengajak para ulama dan masyarakat setempat untuk mendirikan suatu 

wadah pendidikan yang menampung anak-anak yatim, atas rahmat Allah, pemuka 

agama setempat H. Syukur dengan keikhlasan mewakafkan tanah untuk mendirikan 

panti asuhan sekaligus tempat belajar. Dengan peletakan batu pertama dilakukan oleh 

Bapak KH.A.Rasyid Siddiq pada hari Rabu, 8 Desember 1971 (20 Syawal 1391) 

sebagai salah satu lembaga pendidikan formal di Palembang.Sampai saat ini, 

Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam melaksanakan Program pendidikan sekolah 

gratis.61 

Jadi, yang melatar belakangi berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 

Palembang yaitu dari rasa perhatian dan kasih sayang terhadap anak yatim sehingga 

atas prakarsa Ustad Alwi Ahmad Bahsyien (Habib Mualim Nang), Ahmad Arif dan 

Hanan Arif mengajak para ulama dan masyarakat setempat untuk mendirikan suatu 

wadah pendidikan yang menampung anak-anak yatim untuk mendirikan panti asuhan 

sekaligus tempat belajar yaitu Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 

                                                           
61Evi Agustina, Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam, Palembang, Wawancara, 

12 Oktober 2016 
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Sejak berdirinya pada tahun 1972 Madrasah ini telah mengalami perubahan masa 

kepemimpinan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Periode Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

No Periode Nama Masa Jabatan 

1 Periode I H. Hanan Arif 1973-1974 

2 Periode II Drs. Basyaib 1974-1990 

3 Periode II Sy. Kalsum 1990-1996 

4 Periode IV Umi Kalsum 1996-1997 

5 Periode V Adib Mansur, S.Ag 1997-1999 

6 Periode VI Sy. Kalsum 1999-2004 

7 Periode VII Taufiqurrachman, S.Pd.I 2004-2009 

8 Periode VIII Evi Agustina, S.Ag 2009-Sekarang 
Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

B. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

1. Nama Madrasah                   : MI DAARUL AITAM   

       PALEMBANG 

2. Nomor Statistik Madrasah  : 111216710068 

3. Alamat Madrasah   : Jl. Jaya Indah Lr. Rukun II 

Propinsi                                  : Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota                     : Palembang 

Kecamatan                             : Seberang Ulu II 

Kode Pos                                : 30264 

Telepon                                  : 0711-519537 

Faksimile                               : - 

4. Email                                 : daarulaitam09@gmail.com 

mailto:daarulaitam09@gmail.com
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5. Status Madrasah   : Swasta 

6. Nama Yayasan                        : Daarul Aitam 

7. Nomor Akte Pendirian            : 11 

8. Tahun Berdiri Madrasah         : 1972 

9. Status akreditasi/Tahun       :  B / 2011 

10. Nomor SK Izin Operasional : M.f.9/1.b.3/PP.00.5/59/1992 

11. Tanggal SK Izin Operasional : 11 Juni 1992 

12. Nama Badan Yang Mengelola : Yayasan Daarul Aitam 

13. Waktu Belajar   : Pagi 07.00-12.10 1 Jampel = 35 Menit 

14. Kurikulum Yang Digunakan : KTSP 

15. Nama Lengkap Kepala  : Evi Agustina, S.Ag 

16. TMT Jabatan Kepala  : 1 Agustus 2009 

17. Pendidikan Terakhir Kepala : S.1 

18. No. Telepon/HP   : 0813-10464989 

C. Visi Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Madrasah Ibtidaiyah 

Daarul Aitam Palembang merumuskan visinya yang merupakan hasil kesepakatan, 

sebagai berikut: 

“TERBENTUKNYA PESERTA DIDIK YANG BERAKHLAKUL 

KARIMAH, BERBUDAYA, UNGGUL DALAMPRESTASI DAN PEDULI 

LINGKUNGAN ”. 
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D. Misi Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Berdasarkan visi tersebut maka sepakati oleh seluruh komponen madrasah untuk 

misi Madrasah IbtidaiyahDaarul Aitam Palembang adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan konsep islami yang kreatif dan 

inovatif. 

2. Mengutamakan penghayatan terhadap nilai-nilai Islam sehingga terbentuk 

siswa yang berakhlakul karimah. 

3. Menumbuhkan semangat dan kesadaran diri untuk memiliki budaya sesuai 

ciri khas Madrasah. 

4. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara mandiri dan efektif 

sehingga setiap siswa memiliki kompetensi yang diharapkan. 

5. Melaksanakan kegiatan pembiasaan & pengembangan diri, secara mandiri, 

terbimbing dan efektif sehingga setiap siswa menemukan potensi dirinya. 

6. Menerapkan pembelajaran berbasis ICT untuk pengembangan imtaq dan 

iptek. 

7. Mewujudkan warga sekolah yang mampu menciptakan, mengolah, dan 

melestarikan lingkungan agar belajar menjadi sehat, indah dan nyaman. 

8. Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan. 

9. Melaksanakan kegiatan penataan lingkungan. 

E. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Adapun tujuan penyelenggraan pendidikan Madrasah IbtidaiyahDaarul Aitam 

Palembang sesuai dengan visi dan misi di atas adalah sebagai berikut: 
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1. Terselengaranya pelayanan dan pelaksanaan proses pendidikan yang 

berkualitas pada Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang dan diminati 

oleh seluruh lapisan masyarakat. 

2. Terbentuknya kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

berstandar nasional yang karakter yang memiliki ciri khusus dalam 

pengembangan potensi imtaq dan teknologi. 

3. Terciptanya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan disertai dengan sikap prilaku bersahabat dan keteladanan. 

4. Tercapainya peningkatan prestasi akademik berupa peningkatan penuntasan 

belajar sesuai dengan standar nasional (nilai UN merata mencapai 

maksimal6,5), prestasi bidang kebahasaan, keagamaan dan peningkatan 

prestasi non akademik berupa seni budaya. 

5. Tercapainya peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam 

melaui kegiatan pembiasaan dalam bidang keagamaan, mata pelajaran 

muatan lokal dan keteladanan. 

6. Terciptanya kualitas manajemen yang mendorong prestasi kerja pada 

prestasi dan kualitas kerja yang kompetitif secara intensif dan logis bagi 

warga Madrasah IbtidaiyahDaarul Aitam Palembang melalui kegiatan 

monitoring, supervisi dan evaluasi. 

7. Meningkatnya partisipasi masyarakat atau stakholder dalam 

penyelenggaraan dan pengembangan proses pendidikan di Madrasah 

IbtidaiyahDaarul Aitam Palembang. 
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8. Menanamkan kesadaran akan pentingnya mengelola, menjaga, memelihara 

dan melestarikan lingkungan sehingga terbentuk karakter peserta didik yang 

mencintai lingkungan dan peduli lingkungan. 

9. Menciptakan suasana sekolah yang Bersih, Sehat, Elok, Rapi dan Islami  

sehingga membuat seluruh warga sekolah merasa nyaman 

F. Strategi Action (Target) Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Adapun strategi Action sebagai target yang akan dicapai oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang sebagai berikut: 

1. Peningkatan tata kelola dalam pelayanan dan pelaksanaan proses pendidikan. 

2. Penyusunan/merevisi kurikulum Madrasah IbtidaiyahDaarul Aitam 

Palembang berstandar nasional yang berkarakter dan memiliki ciri khas 

pengembangan imtaq. 

3. Peningkatan kualitas proses pembelajaran yang PAIKEM dengan 

mengembangkan sikap prilaku bersahabat dan keteladanan. 

4. Peningkatan nilai UN maksimal mencapai rata-tata 0,5. 

5. Peningkatan kualitas proses kegiatan pembiasaan keagamaan yang meliputi 

sholat berjamaah, pembacaan do’a, hafalan juz ‘amma, pembacaan yaasiin 

dan salam. 

6. Penataan dan pengaktifan kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler. 

7. Peningkatan kedisiplinsan kerja dan kualitas kinerja melalui kesadaran akan 

profesional profesi, tanggungjawab terhadap perundangan dan peraturan 

sebagai pegawai negeri maupun non pns. 
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8. Terbentuknya kepengurusan komite yang peduli dengan pengembangan 

positif terhadap Madrasah IbtidaiyahDaarul Aitam Palembang. 

9. Tata kelola terhadap lingkungan belajar dan pemenuhan sarana prasarana 

dalam penciptaan suasana belajar yang nyaman dan kondusif. 

10. Pemberian penghargaan bagi para berprestasi dalam kerja dan belajar. 

G. Motto Kerja Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

“BEKERJA CERDAS, BERTINDAK/MELANGKAH TEPAT” 

H. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 

Palembang 

Berikut ini beberapa penjelasan mengenai sarana dan prasarana yang ada di Mi 

Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.2 

Peralatan/Perlengkapan Kantor Berbentuk Buku 

No Sarana Dan Prasarana Ada Tidak Ada 

1 Buku Catatan   -  

2 Buku Pedoman Organisasi   -  

3 Buku Tamu   -  

4 Buku Agenda Surat / Ekspedisi   -  

  Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.3 

Mesin-Mesin Kantor (Office Machine) 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Komputer 2 Unit Bisa digunakan 

2 Laptop 3 Unit Bisa digunakan 

3 LCD 1 Unit Bisa digunakan 

4 Proyektor 1 Unit Bisa digunakan 
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5 TOA 1 Unit Bisa digunakan 

6 Printer 3 Unit Bisa digunakan 

  Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.4 

Mesin Komunikasi Kantor 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Telepon 1 Unit Bisa digunakan 

2 Telepon Wireless 1 Unit Bisa digunakan 

   Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.5 

Perabot Kantor (Office Furniture) 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Meja Guru 16 Bisa digunakan 

2 Kursi Guru 16 Bisa digunakan 

3 Sofa (meja dan kursi untuk 

tamu) 

1 set Bisa digunakan 

4 Lemari 4 Bisa digunakan 

5 Etalase Kaca 3 Bisa digunakan 

6 Rak 1 Bisa digunakan 

   Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.6 

Interior Kantor (Office Arrangement) 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 gambar presiden dan wakil presiden 1 Bisa digunakan 

2 gambar lambang Negara 1 Bisa digunakan 

3 Bendera Merah Putih 1 Bisa digunakan 

4 Bendera Latihan 1 Bisa digunakan 

5 Vas bunga 2 Bisa digunakan 

6 Kotak Sampah 1 Bisa digunakan 

7 Jam dinding 1 Bisa digunakan 

   Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 
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Tabel 3.7 

Fasilitas Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

   Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Tabel 3.8 

Data Guru Dan Staf Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

NO Jenis fasilitas 
Kuantitas/ 

jumlah 
Kualitas / kelayakan 

1 Ruang Kelas 11 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Mushallah 1 Baik 

6 Lap. Basket / Futsal 1 Baik 

7 Ruang Security 1 Baik 

8 Ruang Dapur 1 Baik 

9 Perpustakaan 1 Baik 

10 Laboratorium IPA 1 Baik 

11 Ruang guru 1 Baik 

12 Ruang kantin sekolah 1 Baik 

13 Ruang toilet Siswa 4 Baik 

14 Ruang Toilet Guru 1 Baik 

No 

Nama 

Tempat, Tanggal Lahir 

Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 
Evi Agustina, S.Ag 

Palembang, 9 Agustus 1978 

1.Kepala Sekolah 

2.Agama/Umum 

S.1 

Prodi: Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

2 
Desy Melani, S.Pd.I 

Palembang, 13 Desember 1982 

1.Wakil Kepala Madrasah 

2. Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 
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3 
Syarifah Kalsum, S.Pd.I 

Palembang, 11 November 1964 

1.Guru Kelas 

2.Pembina Pramuka 

S.1 

Prodi:  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

4 
Hidayati, S.Pd.I 

Palembang, 11 Februari 1965 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi:  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

5 
Zawiyah, S.Pd.I 

Palembang, 18 November 1968 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi:  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

6 
Ansyori, S.Pd 

Palembang, 17 Februari 1967 
Guru Penjaskes 

S.1 

Prodi: Penjaskes 

7 
RA. Zainab, S.Pd 

Palembang, 4 April 1966 
IPA/MTK 

S.1 

Prodi: Matematika 

8 
Ronina, S.Pd 

Palembang, 24 Juni 1967 

1.Guru Kelas 

2.Pembina Laboratorium 

S.1 

Prodi: Matematika 

9 
Nur Azizah, S.IP 

Palembang, 11 Agustus 1975 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Ilmu Politik 

10 
Sulaiman, S.Pd.I 

Palembang, 9 Juni 1982 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

11 
Defi Andriani, SE 

Bandar, 29 Juli 1978 

1.Guru Kelas 

2.Pembina TIK 

S.1 

Prodi: Akuntansi 

12 
Indrawati, S.Pd 

Palembang, 17 Maret 1983 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Bahasa Indonesia 

13 
Marko Dina Yanti, S.Pd 

Palembang, 30 Juli 1988 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Geografi 

14 
Jilawati, S.Pd.I 

Kuala Puntian, 12 Juni 1987 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi: Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

 

15 
Yurike Pranike, S.Pd 

Talang Panjang, 10 Maret 1991 
Kepala Perpustakaan 

S.1 

Prodi: Bahasa Indonesia 

16 
Wiwik Safitri, S.Pd 

Sungai Pinang, 01 Juli 1991 
Kepala TU 

S.1 

Prodi: Matematika 

17 
Eni Fitria, S.Pd 

Empat Lawang, 21 Maret 1990 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi:Bahasa Inggris 
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Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

I. Pengurus Komite Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Ketua  : Aisyah Ahmad Arief 

WK. Ketua : Cik Nung, S.Pd.I 

Sekretaris  : Desy Melani, S.Pd.I 

Bendahara : Indrawati, S.Pd 

J. Keadaan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

1. Keadaan Guru dan Karyawan 

Tabel 3.9 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO 
JENIS 

PEGAWAI 

PNS NON PNS 
JUMLAH 

Kualifikasi Pendidikan 

LK PR LK PR SMA D3 S1 S2 

1 GURU - - 3 17 20 - - 20 - 

2 KARYAWAN - - 3 1 4 - - 4 - 

18 
Andri Asta Tartusi, S.Pd 

Palembang, 19 Januari 1994 
Pjok 

S.1 

Prodi: Penjaskes 

19 
Eka Kurnia Sari, S.Pd 

Palembang, 12 Oktober 1994 
Guru Kelas 

S.1 

Prodi:  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

20 
Siti Khodijah S.Pd 

Palembang, 24 Januari 1995 
Staf TU 

S.1 

Prodi: Psikologi 

21 
Zulkipli 

Palembang, 30 Desember 1978 
Tenaga Kebersihan SMP 

22 

Leny Aprianita 

Palembang, 17 April 1994 

Guru Kelas SMA 

23 

M. Zen 

Palembang, 07 Juli 1976 

- SD 
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 JUMLAH - - 6 18 24 - - 24 - 

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

2. Keadaan Siswa 

Tabel 3.10 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO KELAS LK PR JUMLAH 

1 I 54 50 104 

2 II 56 38 94 

3 III 48 47 95 

4 IV 37 50 87 

5 V 40 34 74 

6 VI 46 48 94 

 JUMLAH 283 267 550 

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

3. Tingkat Kelulusan Siswa 

Tabel 3.11 

Tahun Pelajaran 2012/2013 S.D 2014/2015 

NO TAHUNAJARAN PESERTAUJIAN % LULUS 
TIDAK 

LULUS 

1 2011/2012 54 100% - 

2 2012/2013 48 100% - 

3 2013/2014 72 100% - 

4 2014/2015 53 100% - 

5 2015/2016 76 100% - 

        Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 
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K. Kegiatan keagamaan/Peningkatan Iman dan Taqwa (Imtaq) 

Program ini menjadi unggulan bagi Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 

Palembang, kegiatan yang dikemas dalam nuansa keagamaan, dilaksanakan secara 

kontinu dan terjadwal secara permanen serta sistematik. Program ini berupa kegiatan 

pembiasaan dan ketrampilan keagamaan, yaitu: kegiatan sholat Dhuha dan dzuhur 

berjamaah, dan hafalan juz ‘amma yang dilaksanakan setiap hari. Adapun kegiatan 

khususnya adalah Tahfizh setiap sabtu  mulai 14.00 s.d 15.30 WIB. Dengan materi 

kegiatan meliputi: Sholat Dhuha berjamaah, pembacaan surah Yaasiin dan Asma’ul  

Husnah, dan pembinaan ahklaqul karimah berupa taushiah. 

Tujuan program: 

1. Penanam nilai-nilai religi sebagai karakteristik Madrasah 

2. Pembinaan kemampuan keagamaan khususnya pada praktik ibadah 

3. Membiasakan kedisplinan waktu melalui pelaksanaan sholat 

4. Pembinaan akhlaq alkarimah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

a.) Validasi Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi 

instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian 

yang berkriteria valid. Intrumen yang divalidasikan diantaranya 

1.) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasikan 

dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan kevalidator untuk 

mendapatkan saran. Kemudian peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang 

telah diberikan oleh validator . Validator  yang terlibat dalam validasi RPP ini ada 3 

orang, 2 dosen UIN Raden Fatah Palembang yaitu bapak Dini Apriansyah, M.Pd.I 

dan ibu Kurratul Aini, M.Pd dan 1 orang guru IPA MI Daarul Aitam Palembang yaitu 

ibu Zainab, S.Pd 

Tabel 4. 1 

Komentar dari Validator untuk RPP 

Nama Validator Saran 

Dini Apriansyah, M.Pd.I - Deskripsi kegiatan Guru 

dengan siswa 

- Langkah-langkah 

pembelajaran harus sesuai 

63 
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dengan model pembelajaran 

- ACC 

Kurratul Aini, M.Pd - Tujuan pembelajaran 

disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan 

- Langkah-langkah model 

POE disesuaikan dengan 

materi yang akan di 

sampaikan 

- ACC 

Zainab, S.Pd ACC tanpa Revisi 

 

2.) Soal Preetest dan  Postest 

Soal Preetest dan  Postest dalam penelitian ini divalidasikan dengan membuat 

lembar validasi, kemudian soal Preetest dan  Postest dikonsultasikan kevalidator 

untuk mendapatkan saran. Kemudian peneliti merevisi Soal Preetest dan  Postest 

tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator . Validator  yang 

terlibat dalam validasi RPP ini ada 3 orang, 2 dosen UIN Raden Fatah Palembang 

yaitu bapak Dini Apriansyah, M.Pd.I dan ibu Kurratul Aini, M.Pd dan 1 orang guru 

IPA MI Daarul Aitam Palembang yaitu ibu Zainab, S.Pd 
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Tabel 4. 2 

Komentar dari Validator untuk soal Preetest dan  Postest 

 

Nama Validator Saran 

Dini Apriansyah, M.Pd.I - Sudah ok tambahkan soal 

lebih banyak 

- ACC 

Kurratul Aini, M.Pd - Sesuai dengan siswa MI 

- ACC 

Zainab, S.Pd - ACC tanpa Revisi 

 

B. Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) terhadap 

Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Palembang 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan masalah analisis dari hasil observasi dan 

tes pada saat melakukan penelitian pada siswa kelas Vb di Madrasah Ibtidaiyah 

Daarul Aitam Palembang. Penulis akan menguraikan pembahasan mengenai 

pengaruh penerapan model pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa kelas V 

mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 

Palembang. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 September 2017- 23 September 

2017, adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas Vb yang berjumlah 31 siswa. 
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 a. Deskripsi Pertemuan Pertama  

 Penelitian ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 16 September 2017 di 

kelas Vb di MI Daarul Aitam Palembang. Pada tahap awal, peneliti membuka 

pelajaran dengan mengucap salam “Assalamu’alaikum anak-anak” siswa bersama-

sama menjawab “Waalaikumsalam bu”, setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa 

bersama dan mengabsen siswa sekaligus memperlihatkan gambar agar menarik 

perhatian siswa (gambar proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau). Setelah 

itu peneliti membagikan soal preetest kepada siswa dan siswa mengerjakannya 

sendiri-sendiri. Setelah selesai mengerjakan soal peneliti mulai menjelaskan materi 

tentang proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau.  

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran Predict observe explainsesuai dengan RPP. Langkah pertama, peneliti 

membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Langkah 

kedua, peneliti menyiapkan tumbuhan hijau dan membagikan tumbuhan hijau 

tersebut kepada setiap kelompok. Langkah ketiga, peneliti menjelaskan kepada siswa 

untuk melakukan 3 langkah yaitu yang pertama predict langkah keduaobserve dan 

langkah ketiga explain. Langkah pertama yaitu predict, peneliti meminta siswa untuk 

menuliskan prediksi proses pembuatan makan pada tumbuhan hijau secara individu 

kemudian peneliti menanyakan kepada siswa tentang prediksi siswa. Langkah kedua 

observe, peneliti meminta siswa untuk mengamati proses pembuatan makanan pada 

tumbuhan hijau kemudian siswa mencatat hasil amatan nya di buku belajar mereka 

masing-masing. Langkah ketiga explain, peneliti meminta sebagian siswa untuk 
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menjelaskan hasil pengamatan mereka di depan kelas kemudian siswa yang lainnya 

memperhatikan temannya menjelaskan. Setelah itu peneliti meminta kepada siswa 

lainnya untuk memperbaiki/menambahkan penjelasan hasil observasinya kepada 

temannya. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk melaksanakan sebuah diskusi. 

Setelah selesai melakukan diskusi peneliti meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi mereka. Kemudian peneliti meminta kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi siswa. Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan tentang materi yang telah dijelaskan tadi. Kemudian peneliti 

memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

mengenaikelompok-kelompok tumbuhan. Setelah itu peneliti menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan Hamdalah bersama-sama dan peneliti keluar kelas sambil 

mengucapkan salam.  

 Pada pertemuan pertama ini, siswa sudah mulai berantusias mengikuti proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran predict observe explain, 

hanya saja ketika peneliti menyampaikan materi pelajaran siswa terlihat kurang 

berantusias mendengarkan penjelasan dari peneliti, masih terdapat beberapa siswa 

yang asik sendiri ngobrol dengan teman disebelahnya dan jahil dengan teman lainnya, 

ketika peneliti menegur siswa untuk diam dan memperhatikan peneliti maka siswa 

diam sebentar kemudian bersuara lagi. Tapi, ketika peneliti mengeluarkan tumbuhan 

dan mengatakan akan membagikan tumbuhan tersebut kepada siswa dengan catatan 
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bahwa siswa harus diam memperhatikan penjelasan dari peneliti maka siswa terlihat 

langsung diam dan sangat berantusias mendengarkan penjelasan dari peneliti.  

b. Deskripsi Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19 September 2017 

di kelas Vb di MI Daarul Aitam Palembang. Penerapan model pembelajaran predict 

observe explainpada pertemuan kedua ini sama seperti penerapan model 

pembelajaran predict observe explain pada pertemuan pertama. Pada tahap awal, 

peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam “Assalamu’alaikum anak-anak” 

siswa bersama-sama menjawab “Waalaikumsalam bu”, setelah itu peneliti mengajak 

siswa berdoa bersama dan mengabsen siswa sekaligus memperlihatkan gambar agar 

menarik perhatian siswa (gambar tumbuhan hijau). Kemudian peneliti menjelaskan 

materi tentang kelompok tumbuhan hijau.  

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran Predict observe explain sesuai dengan RPP. Langkah pertama, peneliti 

membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Langkah 

kedua, peneliti menyiapkan tumbuhan-tumbuhan dan membagikan tumbuhan-

tumbuhan tersebut kepada setiap kelompok. Langkah ketiga, peneliti menjelaskan 

kepada siswa untuk melakukan 3 langkah yaitu yang pertama predict langkah kedua 

observe dan langkah ketiga explain. Langkah pertama yaitu predict, peneliti meminta 

siswa untuk menuliskan prediksi macam-macam kelompok tumbuhan secara individu 

kemudian peneliti menanyakan kepada siswa tentang prediksi siswa. Langkah  kedua 

observe, peneliti meminta siswa untuk menuliskan hasil prediksi mereka tersebut di 
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buku mereka masing-masing. Langkah ketiga explain, peneliti meminta sebagian 

siswa untuk menjelaskan hasil tugas mereka di depan kelas kemudian siswa yang 

lainnya memperhatikan temannya menjelaskan. Setelah itu peneliti meminta kepada 

siswa lainnya untuk memperbaiki/menambahkan penjelasan hasil tugasnya kepada 

temannya. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk melaksanakan sebuah diskusi. 

Setelah selesai melakukan diskusi peneliti meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi mereka. Kemudian peneliti meminta kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi siswa. Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan tentang materi yang telah dijelaskan tadi. Kemudian peneliti 

memberikan tugas kepada siswa untuk mengulang kembali materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan pertama dan kedua dirumah. Setelah itu peneliti 

menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah bersama-sama dan peneliti 

keluar kelas sambil mengucapkan salam. 

c. Deskripsi Pertemuan Ketiga  

Penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 23 September 2017 di kelas 

Vb di MI Daarul Aitam  Palembang. Sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti 

membuka pelajaran dengan mengucap salam “Assalamu’alaikum anak-anak” siswa 

bersama-sama menjawab “Waalaikumsalam bu”, setelah itu peneliti mengajak siswa 

berdoa bersama dan mengabsen siswa Setelah itu peneliti meminta siswa untuk 

membuka buku IPA dengan materi tumbuhan hijau. Kemudian peneliti mengulang 

kembali materi-materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama dan 
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pertemuan kedua. Peneliti bertanya jawab dengan siswa mengenai proses pembuatan 

makanan pada tumbuhan hijau dan kelompok-kelompok tumbuhan hijau. Setelah 

selesai mengulang kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama 

dan pertemuan kedua peneliti memberikan soal postest  kepada siswa. Dan peneliti 

meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah dibagikan secara individu. Setelah 

siswa selesai mengerjakan soal peneliti meminta siswa untuk mengumpulkannya. 

Dan selanjutnya peneliti memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. Dan peneliti mengajak siswa menutup kegiatan dengan 

melafaskan hamdallah. Peneliti meninggalkan kelas sambil mengucapkan salam.  

C. Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah diterapkan Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Sebagaimana telah diungkapkan pada bab I terdahulu, bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

V materi tumbuhan hijau di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas Vb sebanyak 31 siswa. Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran PEO pada mata pelajaran 

IPA materi tumbuhan hijau maka disebarkan Pre-test sebanyak 10 item soal dalam 

bentuk pilihan ganda. Dari hasil Pre-test yang disebarkan pada siswa, didapat data 

hasil belajar siswa pada mata plajaran IPA materi tumbuhan hijau sebelum 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe explain (PEO). 
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Tabel 4.3 

Hasil Belajar Siswa sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Predict Observe explain (PEO). 

 

No NAMA NILAI 

1. Aditya 80 

2. Airin A.S 50 

3. Alsyia. P 60 

4. A. Danil 30 

5. Ahmad Bakri .A 30 

6. Dinia 40 

7. Darentino 60 

8. Emah ria 70 

9. Febiyani 50 

10. Geby Konita 30 

11. Julia 10 

12. Intan M 50 

13. M. Daniel 20 

14. M. Ilham 40 

15. M. Lorenzo 30 

16. M. Nurroihan 40 

17. Mutia Naura 40 

18. Nur Azmiah 40 

19. Nur Sakilah 20 

20. M. Hafid Arroihan 40 

21. Putri Geisyah 50 

22. Rahayu 70 

23. Riska Ilahi 20 

24. Risela Amanda 30 

25. M. Aidil Akbar 70 

26. M. Rizieq Abdul. M 30 

27. Nadia 10 

28. Zahra Tusyita 40 

29. Wahyu 50 

30. Aliyah 30 

31. Keyxhan Zulkarnain 40 

 

Dari hasil pertanyaan (Preetest) sebelum penerapan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau kelas Vb 
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sejumlah 31 siswa, masih ada beberapa siswa yang bingung dalam menjawab soal 

dan kurang memperhatikan guru mengajar. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya proses pembelajaran tersebut tidak menggunakan metode yang menarik 

perhatian mereka. Sehingga banyak siswa yang membuat keributan. Hasilnya mereka 

kebingungan menjawab lembar soal yang peneliti sebarkan. 

Maka dari itu peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran yang menarik 

perhatian siswa dan membuat siswa aktif dalam proses belajar mengajar yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada mata 

pelajaran IPA materi tumbuhan hijau. Dari pertanyaan yag disebarkan pada siswa, 

didapat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau sesudah 

diterapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa sesudah menggunakan 

Model Pembelajaran Predict Observe explain (PEO) 

 

No NAMA NILAI 

1. Aditya 90 

2. Airin A.S 80 

3. Alsyia. P 100 

4. A. Danil 90 

5. Ahmad Bakri .A 80 

6. Dinia 90 

7. Darentino 80 

8. Emah ria 90 

9. Febiyani 100 

10. Geby Konita 80 

11. Julia 90 

12. Intan M 80 

13. M. Daniel 50 

14. M. Ilham 80 

15. M. Lorenzo 70 
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16. M. Nurroihan 70 

17. Mutia Naura 80 

18. Nur Azmiah 90 

19. Nur Sakilah 90 

20. M. Hafid Arroihan 80 

21. Putri Geisyah 90 

22. Rahayu 80 

23. Riska Ilahi 50 

24. Risela Amanda 80 

25. M. Aidil Akbar 90 

26. M. Rizieq Abdul. M 80 

27. Nadia 80 

28. Zahra Tusyita 90 

29. Wahyu 80 

30. Aliyah 90 

31. Keyxhan Zulkarnain 80 

Dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) dan mengadakan 

tes kembali (Postest) peneliti menemukan suasana kelas yang aktif. Selain itu siswa 

tampak bersemangat dalam proses pembelajaran berlangsung. 

D. Pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Adapun untuk mengetahui apakah model pembelajaran Predict Observe Explain 

(PEO) yang diterapkan pada siswa mmemberikan pengaruh yang  signifikan atau 

tidak terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Daarul 

Aitam Palembang. Penulis memberikan tes tertulis kepada 31 orang siswa sebelum 

diterapkannya model POE dan sesudah diterapkannya model PEO. Dan kemudian 

akan dilakukan pengujian tes “t” untuk melihat pengaruhnya. 
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Penggunaan tes “t” pada penelitian ini mengasumsikan hipotesis nihil sebagai 

ada pengaruh / tidak ada pengaruh penerapan yang signifikan antara model PEO 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Daarul Aitam Palembang, apabila to yang diperoleh lebih besar dart t tabel maka 

hipotesis Nihil yang diajukan ditolak. 

Setelah data-data terkumpul, maka proses pengelolaan data dilakukan sebagai 

berikut: 

Peneliti melakukan penskoran pretest ke dalam tabel frekuensi 

80 50 60 30 30 40 60 70 50 30 

10 50 20 40 30 40 40 40 20 40 

50 70 20 30 70 30 10 40 50 30 

40 

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi. 

10 10 20 20 20 30 30 30 30 30 

30 30 40 40 40 40 40 40 40 40 

50 50 50 50 50 60 60 70 70 70 

80 

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau 

nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Vb sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Predict Observe Explain  (PEO) 
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No Nilai Tes Frakuensi 

1 80 1 

2 70 3 

3 60 2 

4 50 5 

5 40 8 

6 30 7 

7 20 3 

8 10 2 

Jumlah N = 31 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Vb sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran PEO untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi 

 

No X F Fx x(X-MX) X2 fx2 

1 80 1 80 39 1521 1521 

2 70 3 210 29 841 2523 

3 60 2 120 19 361 722 

4 50 5 250 9 81 405 

5 40 8 320 -1 1 8 

6 30 7 210 -11 121 847 

7 20 3 60 -21 441 1323 

8 10 2 20 -31 961 1922 

Jumlah N = 31 ∑fx= 1270   ∑fx2= 9271 

 

Dari tabel di atas diketahui: ∑fx= 1270, ∑fx2= 9271 dan N = 31. Selanjutnya, 

dilakukan tahap perhitungan rata-rata 

a. Mencari nilai rata rata 
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𝑀𝑥 = 
Ʃ𝑓𝑦

𝑁
 

𝑀𝑥 = 
1270

31
 

𝑀𝑥 = 40,96 dibulatkan menjadi 41 

b. Mencari nilai 𝑆𝐷𝑋 

SDX = √
∑fX2

N
 

SDX = √
9271

31
 

SDX = √299,06 

SDX = 17,29 dibulatkan menjadi 17 

c. Mengelompokan Hasil Belajar  Kedalam Tiga Kelompok Yaitu Tinggi 

Sedang Rendah (TSR) 

M +  1SD   Tinggi 

Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD    Sedang 

M - 1SD   Rendah 

Lebih lanjut mengetahui pengkategorian  TSR dapat dilihat pada skala 

perhitungan di bawah ini: 

41 + 1 x 17 = 58 keatas perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) di kategorikan tinggi. 
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Antara 25 s.d 57 perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) kategorikan sedang. 

41 – 1 x 17 = 24 kebawah perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) di kategorikan rendah. 

Tabel 4.7 

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Vb sebelum diterapkan Model 

Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

 

No Hasil Belajar siswa Frekuensi 

Presentase 

𝐏
𝐅

𝐍
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

1 Tinggi (Baik ) 6 19,35% 

2 Sedang 20 64,51% 

3 Rendah 5 16,12% 

Jumlah N = 31 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil belajar siswa kelas Vb 

pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau sebelum diterapkan  model 

pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) memperoleh mean atau nilai rata-rata 

sebesar 40,96 dibulatkan menjadi 41 dengan kategori yang tergolong tinggi sebanyak 

6 orang siswa (19,35%), tergolong sedang sebanyak  20 orang siswa (64,51%), dan 

yang tergolong rendah 5 orang siswa (16,12 %). 

Berikut ini adalah skor yang didapat dari hasil Postest : 
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Peneliti melakukan penskoran Postest ke dalam tabel frekuensi 

90 80 100 90 80 90 80 90 100 80 

90 80 50 80 70 70 80 90 90 80 

90 80 50 80 90 80 80 90 80 90 

80 

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi. 

50 50 70 70 80 80 80 80 80 80 

80 80 80 80 80 80 80 80 90 90 

90 90 90 90 90 90 90 90 90 100 

100 

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau 

nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Vb setelah diterapkan Model 

Pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) 

 

No Nilai Tes Frakuensi 

1 50 2 

2 70 2 

3 80 14 

4 90 11 
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5 100 2 

Jumlah N = 31 

 

 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Vb setelah diterapkan Model 

Pembelajaran PEO untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi 

 

No Y F FY Y (y-mx) y2 fY2 

1 50 2 100 -32 1024 500000 

2 70 2 140 -12 144 24300 

3 80 14 1120 -2 4 38400 

4 90 11 990 -8 64 22500 

5 100 2 200 18 324 44100 

Jumlah N = 31 ∑fy= 2550   ∑fy2= 3736 

 

Dari tabel di atas diketahui: ∑fy= 2550, ∑fy2= 3736 dan N = 31. Selanjutnya, 

dilakukan tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel (hasil belajar). 

a. Mencari nilai rata rata 

𝑀𝑦 = 
ƩfY

𝑁
 

𝑀𝑦 = 
2550

31
 

𝑀𝑦 = 82,25 dibulatkan menjadi 82 

b. Mencari nilai 𝑆𝐷𝑦 

SDy = √
∑fy2

N
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SDy = √
3736

31
 

SDy = √120,51 

SDy = 10,97 dibulatkan menjadi 11 

c. Mengelompokan Hasil Belajar  Kedalam Tiga Kelompok Yaitu Tinggi 

Sedang Rendah (TSR) 

M +  1SD   Tinggi 

Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD    Sedang 

M - 1SD   Rendah 

Lebih lanjut mengetahui pengkategorian  TSR dapat dilihat pada skala 

perhitungan di bawah ini: 

82 + 1 x 11 = 93 keatas perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) di kategorikan tinggi. 

Antara 72 s.d 92 perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) di kategorikan sedang. 

82 – 1 x 11 = 71 kebawah perkembangan hasil belajar siswa tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict 

Observe Explain (PEO) di kategorikan rendah. 
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Dari hasil perhitungan nilai siswa pada skala di atas, jika dibuat ke dalam bentuk 

persentase adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Vb sesudah diterapkan Model 

Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

 

No Hasil Belajar siswa Frekuensi 

Presentase 

𝐏
𝐅

𝐍
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

1 Tinggi (Baik ) 2 6,45% 

2 Sedang 27 87,89% 

3 Rendah 2 6,45% 

Jumlah N = 31 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil belajar siswa kelas Vb 

pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau sesudah diterapkan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (PEO) memperoleh mean atau nilai rata-rata 

sebesar 82,25 dibulatkan menjadi 82, dengan mengkategorikan yang tergolong tinggi 

sebanyak 2 orang siswa (6,45%), tergolong sedang sebanyak  27 orang siswa 

(87,09%), dan yang tergolong rendah 2 orang siswa (6,45%). 

Dapat diinterprestasikan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran IPA pada post 

test mengalami peningkatan skor mean jika dibandingkan dengan pre test yaitu 40,96 

(pre test) meningkat menjadi 82,25 (post test) 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada atau tidak ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran predict observe explain (POE) dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V madrasah ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. Uji statistik tentang 

berhasil atau tidak penerapan model pembelajaran POE pada mata pelajaran IPA di 

Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam. Peneliti disini menggunakan uji statistik dengan 

rumus uji test “t” untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran POE dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi tumbuhan hijau kelas V Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

Setelah memberikan soal pre test dan post test maka di peroleh skor hasil belajar 

sebelum penerapan model pembelajaran POE dan skor hasil belajar sesudah 

penerapan model POE sebagaimana tertera pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 

Perhitungan untuk memperoleh “t ” tentang hasil belajar siswa kelas V pada 

mata pelajaran IPA sebelum dan sesudah menggunakan model POE 

 

No Nama Siswa Skor Hasil 

Belajar 

D D2 

Pretest Post-tes (X-Y) (X-Y)2 

1. Aditya 80 90 -10 100 

2. Airin A.S 50 80 -30 900 

3. Alsyia. P 60 100 -40 1600 

4. A. Danil 30 90 -60 3600 

5. Ahmad Bakri .A 30 80 -50 2500 

6. Dinia 40 90 -50 2500 

7. Darentino 60 80 -20 400 

8. Emah ria 70 90 -20 400 

9. Febiyani 50 100 -50 2500 

10. Geby Konita 30 80 -50 2500 

11. Julia 10 90 -80 6400 

12. Intan M 50 80 -30 900 

13. M. Daniel 20 50 -30 900 
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14. M. Ilham 40 80 -40 1600 

15. M. Lorenzo 30 70 -40 1600 

16. M. Nurroihan 40 70 -30 900 

17. Mutia Naura 40 80 -40 1600 

18. Nur Azmiah 40 90 -50 2500 

19. Nur Sakilah 20 90 -70 4900 

20. M.Hafid Arroihan 40 80 -40 1600 

21. Putri Geisyah 50 90 -40 1600 

22. Rahayu 70 80 -10 100 

23. Riska Ilahi 20 50 -30 900 

24. Risela Amanda 30 80 -50 2500 

25. M. Aidil Akbar 70 90 -20 400 

26. M. Rizieq Abdul. M 30 80 -50 2500 

27. Nadia 10 80 -70 4900 

28. Zahra Tusyita 40 90 -50 2500 

29. Wahyu 50 80 -30 900 

30. Aliyah 30 90 -60 3600 

31. Keyxhan Zulkarnain 40 80 -40 1600 

JUMLAH   ∑D=-1240 ∑D2=61400 

 

Pada tabel 4.11 dapat di peroleh ∑D=-1240 dan ∑D2=61400. Tanda minus (-) 

bukanlah tanda aljabar tetapi dibaca ada selisih / beda hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model POE. Setelah mengetahui ∑D dan ∑D2 maka langkah 

selanjutnya adalah mencari Mean Of Difference. (MD) dengan rumus sebagai berikut : 

MD = 
∑𝐷

𝑁
 

= 
−1240

31
 

= -40 

Setelah mengetahui Mean Of Difference nilai rata-rata hitung dari beda / 

selisih antara hasil belajar siswa sebelum penerapan model POE dan sesudah 

penerapan model POE maka langkah selanjutnya mencari Deviasi standar perbedaan 
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antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model POE yaitu Deviasi 

Standar Of Difference (SDD) dengan rumus sebagai berikut : 

SDD =   √
𝐷²

𝑁
−  (

𝐷

𝑁
) ²⁄  

SDD  = √
61400

31
−  (

− 1240

31
) ²⁄   

SDD  =  √1980,64 − (40)² 

SDD  =  √1980,64 − 1600 

SDD  =  √380,64 

SDD  =  19,50 

Setelah mengetahui Deviasi Standar perbedaan antara hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model POE (SDD) maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan standar eror dari mean perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model POE dengan rumus sebagai berikut : 

SEMD= 
𝑆𝐷₁

√𝑁 ̵ 1   
 

= 
19,50

√31 ̵ 1   
 

= 
19,50

√30 
 = 

19,50

65,47
 =  3,564 

Setelah mengetahui standar eror dari mean perbedaan antara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan model POE (SEMD) maka langkah selanjutnya 

adalah mencari harga to dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

to = 
𝑀𝐷 

𝑆𝐸𝑀𝐷
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to = 
−40

3,564
 

to =  -11,22 

Setelah diketahui harga to = -11,22 (ada selisih derajat perbedaan sebesar 

11,22). Maka langkah selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap to, dengan 

terlebih dahulu meperhitungkan df atau db nya atau db=  N-1=31-1=30 .dengan 

memeriksa tabel nilai “t”, pada taraf signifikan 5%. Ternyata dengan df sebesar 30 

diperoleh harga titik t atau tabel pada tt signifikansi 5% sebesar 2,04 sedangkan df 

sebesar 30 diperoleh harga titik t atau tabel pada tt signifikansi 1% sebesar 2,75 

Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (to 

=11,22 ) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel nilai t (5%= 2,04 dan 1%=2,75 ) 

maka dapat diketahui bahwa to adalah lebih besar dari pada tt yaitu : 2,04<11,22>2,72 

Karena to lebih besar dari pada tt maka Hipotesis Nihil yang menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Predict Observe Ekplain 

(POE) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang tidak diterima / ditolak dan Hipotesis Alternatif 

(Ha) diterima. 

Maka dapat ditarik kesimpulan, Ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

Predict Observe Ekplain (POE) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 

Dari hasil analisis data mengenai hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal 

tes yang diberikan pada proses pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
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belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,96 sedangkan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe Ekplain (POE) memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 82,25. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA materi tumbuhan hijau dengan menggunakan model pembelajaran 

Predict Observe Ekplain (POE) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran Predict Observe Ekplain (POE) di 

Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
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A. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses 

pembealajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang 

telah dilakukan peneliti dapat menyiumpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)  yang dilihat 

dari nilai hasil belajar siswa kelas Vb pada mata pelajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang tergolong baik, dibuktikan dengan 

adanya beberapa siswa yang mendapat nilai 100 

2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Predict Observe 

Explain (POE)  kelas Vb pada mata pelajaran IPA sangat meningkat hal ini 

dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata (mean) dari yang sebelum 

diterapkannya model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

tergolong rendah yakni 40,96. Sedangkan hasil bealajar siswa sesudah 

diterapkannya model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

tergolong tinggi yakni 82,25. Dengan demikian model pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) yang telah diterapkan di kelas Vb sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

3. Pengaruh penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

terhadap  hasil belajar siswa itu sangat berpengaruh. Hal ini Dapat dilihat 

dari perhitungan tes “t” yaitu (to=11,22) dan besarnya “t” yang tercantum 

pada tabel nilai t (5%= 2,04 dan 1%=2,75 ) maka dapat diketahui bahwa to 

adalah lebih besar dari pada tt yaitu : 2,04<11,22>2,72. Jadi terdapat 
87 
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pengaruh hasil belajar yang signifikan terhadap penerapan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada mata pelajaran IPA 

materi tumbuhan hijau di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka 

penulis memberikan saran bahwa sebagai seorang guru harus pandai dan tepat dalam 

menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah 

satunya yakni menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). 

Karena telah terbukti dengan melakukan sebuah penelitian bahwasanya hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran IPA. 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

A. Sejarah Berdirinya MI Daarul Aitam Palembang  

B. Identitas MI Daarul Aitam Palembang 

C. Visi MI Daarul Aitam Palembang 

D. Misi MI Daarul Aitam Palembang 

E. Tujuan MI Daarul Aitam Palembang 

F. Strategi Action (Target) MI Daarul Aitam Palembang 

G. Motto Kerja Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 

H. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Daarul Aitam Palembang 

I. Pengurus Komite MI Daarul Aitam Palembang 

J. Keadaan Pegawai MI Daarul Aitam Palembang 

a. Keadaan Guru dan Karyawan 

b. Keadaan Siswa 

c. Tingkat Kelulusan Siswa 

K. Kegiatan keagamaan/Peningkatan Iman dan Taqwa (Imtaq) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Nama Madrasah : MI Daarul Aitam 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Tema   : Tumbuhan Hijau 

Kelas/Semester : V / I 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi 

Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan. 

B. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan. 

C. Indikator  

1. Menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau. 

2. Menjelaskan ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan 

hijau. 
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3. Siswa dapat menjelaskan ketergantungan manusia dan hewan pada 

tumbuhan hijau 

 

E. Materi Ajar 

Cara Tumbuhan Hijau Membuat Makanan 

Tumbuhan dapat membuat makanannya sendiri. Cara tumbuhan membuat 

makanannya itu disebut fotosintesis. Istilah fotosintesis berasal dari bahasa 

Yunani, yang artinya pembentukan makanan menggunakan cahaya (foto=cahaya, 

sintesis=pembentukan). Cahaya dapat berasal dari matahari ataupun lampu. 

Cahaya diserap oleh tumbuhan melalui zat hijau daun yang disebut klorofil. 

Klorofil terdapat pada kloroplas di dalam sel-sel daun. Tumbuhan membuat 

makanannya di dalam kloroplas. Bahan-bahan yang digunakan tumbuhan untuk 

membuat makanannya adalah zat hijau daun, air, karbondioksida, dan cahaya 

matahari ataupun lampu. Air diperoleh tumbuhan dari dalam tanah. Air dari tanah 

diserap oleh akar. Setelah itu, air disalurkan ke daun melalui pembuluh angkut 

(xilem). Gas karbondioksida diperoleh dari udara yang masuk ke dalam mulut 

daun (stomata). Adapun cahaya diserap oleh klorofil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Oksigen  

Karbondioksida 

Stomata 

Air dan Mineral 

Sinar Matahari 

Gambar 1.   

Proses penyerapan 

karbondioksida dan 

pelepasan oksigen pada 

tumbuhan. 
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Secara singkat, proses fotosintesis dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

 

 

Proses fotosintesis menghasilkan karbohidrat (zat makanan) yang digunakan 

untuk tumbuh, berbunga, dan berbuah. 

 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Ceramah dan tanya jawab 

Model  : Predict Observe Explain (POE) 

G. Sumber Pembelajaran 

Choiril Azmiyawati. 2008. IPA 5 Salingtemas untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

H. Langkah- langkah Pembelajaran 

Petemuan Pertama (2x35 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu  

 Guru Siswa 

Air dan Karbondioksida Karbohidrat dan Oksigen 

 

Sinar matahari 

 

 

 

 

i 

Klorofil 
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Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam 

 

2. Guru menanyakan keadaan 

siswa 

3. Guru mengajak siswa 

melafazkan basmallah 

 

4. Guru mengabsen dan 

menanyakan kehadiran 

siswa 

1. Siswa menjawab salam 

guru 

2. Siswa menjawab 

keadaanya dengan baik 

3. Siswa mentaati 

perintah guru dengan 

melafzkan basmallah 

4. Siswa mengangkat 

tangan ketika namanya 

dipanggil saat absen 

10 menit 

Apersepsi   

 

 

 

 

Motivasi  

5. Guru memperlihatkan 

gambar agar menarik 

perhatian siswa (gambar 

proses pembuatan pada 

tumbuhan hijau) 

6. Guru memberikan 

pertanyaan untuk menarik 

perhatian siswa, 

memberikan acuan 

menghubungkan materi 

yang akan dipelajari. “ 

5. siswa  

6.  

7.  

8.  

9. memperhatikan dengan 

seksama gambar yang 

diperlihatkan oleh guru 

 

6. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

dengan menjawab  
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anak-anak bagaimana cara 

proses pembuatan 

makanan?  

7. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang harus 

dicapai pada materi yang 

akan dibahas 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa mendengarkan 

kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai pada 

materi yang akan 

dibahas 

Inti  Eksplorasi  

12. Guru membagikan 

soal Preetest 

 

13. Guru menjelaskan 

materi tentang tumbuhan 

hijau 

14. Guru membagi Siswa 

 

1. Siswa mengerjakan 

soal yang dibagikan 

guru 

2. Siswa memperhatikan 

guru 

3. Siswa telah duduk dan 

berkumpul bersama 

50 Menit 
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menjadi 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri 

dari 3-4 orang. 

15. Guru menyiapkan 

demonstrasi terkait materi 

tumbuhan hijau 

- Predict  

16. Guru meminta siswa 

menuliskan prediksi 

proses pembuatan 

makanan pada tumbuhan 

hijau secara individu 

17. Guru menanyakan kepada 

siswa tentang prediksi 

siswa 

- Observe  

18. Guru 

mendemontrasikan proses 

pembuatan makanan pada 

tumbuhan hijau 

19. Guru meminta siswa 

kelompoknya 

 

4. Siswa memperhatikan 

guru 

 

 

 

5. Siswa menuliskan 

prediksi proses 

pembuatan makanan 

pada tumbuhan hijau 

secara individu 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

11. Siswa 

memperhatikan guru 

 

 

12. Siswa menuliskan 

hasil pengamatannya  
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menuliskan hasil 

pengamatannya 

 

Elaborasi  

- Explain 

20. Guru memeriksa hasil 

pengamatan siswa 

21. Guru meminta siswa 

memperbaiki/ 

menambahkan penjelasan 

kepada hasil observasinya 

22. Guru meminta siswa 

melaksanakan diskusi 

kelompok 

Konfirmasi 

23. Guru meminta siswa 

mepresentasikan hasil 

diskusi 

24. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

presentasi siswa 

 

 

 

13. Siswa 

memperhatikan guru 

14. Siswa 

memperbaiki hasil 

pengamatannya  

 

 

 

15. Siswa 

melaksanakan diskusi 

 

 

16.  Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

17. Siswa menanggapi 

hasil diskusi dari 

kelompok lain 
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Penutup  1. Guru bersama siswa 

membuat kesimpulan dari 

kegiatan tersebut 

 

2. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan tentang 

materi yang telah 

dijelaskan tadi 

3. Guru memberikan 

informasi mengenai materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Guru mengajak siswa 

menutup kegiatan dengan 

melafazkan hamdallah 

5. Guru mengucapkan salam. 

1. Siswa menyampaikan 

kesimpulan tentang 

kegiatan pembelajaran 

hari ini 

2. Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal-hal 

yang belum mereka 

pahami 

 

3. Siswa mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai materi pada 

pertemuan selanjutnya  

4. Siswa bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan melafazkan 

hamdallah  

5. Siswa menjawab salam 

guru 

 

10 Menit 
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Petemuan Kedua (2x35 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu  

 Guru Siswa 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam 

 

2. Guru menanyakan 

keadaan siswa 

3. Guru mengajak siswa 

melafazkan basmallah 

 

4. Guru mengabsen dan 

menanyakan kehadiran 

siswa 

1. Siswa menjawab salam 

guru 

2. Siswa menjawab 

keadaanya dengan bak 

3. Siswa mentaati 

perintah guru dengan 

melafzkan basmallah 

4. Siswa mengangkat 

tangan ketika namanya 

dipanggil saat absen 

10 menit 

Apersepsi   

 

 

 

Motivasi  

5. Guru memperlihatkan 

gambar agar menarik 

perhatian siswa (gambar 

tumbuhan dan hewan) 

6. Guru memberikan 

pertanyaan untuk menarik 

perhatian siswa, 

memberikan acuan 

5.  siswa memperhatikan 

dengan seksama 

gambar yang 

diperlihatkan oleh guru 

6. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

dengan menjawab 

“tumbuhan dan 
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menghubungkan materi 

yang akan dipelajari. “ 

anak-anak dari mana 

kalian memenuhi 

kebutuhan makanan ?  

7. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang harus 

dicapai pada materi yang 

akan dibahas 

hewan” 

 

 

 

 

7. Siswa mendengarkan 

kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai pada 

materi yang akan 

dibahas 

Inti  Eksplorasi  

1. Guru menjelaskan materi 

tentang ketergantungan 

manusia dan hewan pada 

tumbuhan hijau 

2. Guru membagi Siswa 

menjadi 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri 

dari 3-4 orang. 

 

1. Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan guru 

 

2. Siswa telah duduk dan 

berkumpul  bersama 

kelompoknya masing-

masing 

50 Menit 
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3. Guru menyiapkan 

demonstrasi terkait materi 

ketergantungan manusia 

dan hewan pada tumbuhan 

hijau 

- Predict  

4. Guru meminta siswa 

menuliskan prediksi 

tentang materi 

ketergantungan manusia 

dan hewan secara individu 

 

5. Guru menanyakan kepada 

siswa tentang prediksi 

siswa 

- Observe  

6. Guru mendemontrasikan 

materi tentang 

ketergantungan manusia 

dan hewan  

7. Guru meminta siswa 

3. Siswa Siswa 

memperhatikan guru 

 

 

 

 

4. Siswa menuliskan 

prediksi tentang materi 

ketergantungan 

manusia dan hewan 

secara individu 

 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

6. Siswa memperhatikan 

guru 

 

 

7. Siswa menuliskan hasil 
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menuliskan hasil 

pengamatannya 

Elaborasi  

- Explain 

8. Guru memeriksa hasil 

pengamatan siswa 

9. Guru meminta siswa 

memperbaiki/ 

menambahkan penjelasan 

kepada hasil observasinya 

10. Guru meminta siswa 

melaksanakan diskusi 

kelompok 

Konfirmasi 

11. Guru meminta siswa 

mepresentasikan hasil 

diskusi 

12. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

presentasi siswa 

pengamatannya 

 

 

 

 

 

 

 

8. Siswa memperhatikan 

guru 

9. Siswa menuliskan hasil 

observasinya 

 

 

 

10. Siswa 

melaksanakan diskusi 

secara berkelompok 

11. Siswa 

mepresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya 

 

12. Siswa menanggapi 

hasil presentasi dari 

kelompok lain 
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Penutup  1. Guru bersama siswa 

membuat kesimpulan dari 

kegiatan tersebut 

 

2. Guru memberi 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan 

tentang materi yang telah 

dijelaskan tadi 

3. Guru memberikan 

informasi mengenai materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Guru mengajak siswa 

menutup kegiatan dengan 

melafazkan hamdallah 

5. Guru mengucapkan salam. 

1. Siswa menyampaikan 

kesimpulan tentang 

kegiatan pembelajaran 

hari ini 

2. Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal-hal 

yang belum mereka 

pahami 

 

3. Siswa mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai materi pada 

pertemuan selanjutnya  

4. Siswa bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan melafazkan 

hamdallah  

5. Siswa menjawab salam 

guru 

 

10 Menit 
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Petemuan Ketiga (2x35 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu  

 Guru Siswa 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam 

 

2. Guru menanyakan keadaan 

siswa 

3. Guru mengajak siswa 

melafazkan basmallah 

 

4. Guru mengabsen dan 

menanyakan kehadiran 

siswa 

1. Siswa menjawab salam 

guru 

2. Siswa menjawab 

keadaanya dengan bak 

3. Siswa mentaati 

perintah guru dengan 

melafzkan basmallah 

4. Siswa mengangkat 

tangan ketika namanya 

dipanggil saat absen 

10 menit 

Inti  1. Guru mengulas kembali 

materi  

2. Guru bertanya jawab 

dengan siswa tentang 

materi yang telah 

disampaikan 

3. Guru memberikan soal 

Postest kepada siswa  

1. Siswa memperhatikan 

guru 

2. Siswa bertanya jawab 

dengan guru 

 

 

3. Siswa menerima soal 

yang dibagikan oleh 

50 Menit 
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4. Guru meminta siswa 

mengerjakan soal secara 

individu 

5. Guru meminta siswa 

mengumpulkan soal 

Postest 

 

guru 

4. Siswa mengerjakan 

soal yang dibagikan 

oleh guru 

5. Siswa mengumpulkan 

soal yang telah 

dikerjakan tadi 

 

 

 

 

Penutup  1. Guru memberikan 

informasi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

2. Guru mengajak siswa 

menutup kegiatan dengan 

melafazkan hamdallah 

3. Guru mengucapkan salam. 

1. Siswa mendengarkan 

informasi dari guru 

mengenai materi pada 

pertemuan selanjutnya  

 

2. Siswa bersama-sama 

menutup pelajaran 

dengan melafazkan 

hamdallah  

3. Siswa menjawab salam 

guru 

 

10 Menit 
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FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Guru membagikan soal sebelum diterapkan model pembelajaran (preetest) 
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Gambar 2 Guru menjelaskan materi pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 siswa memprediksi apa yang terjadi 
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Gambar 4 Siswa menulis apa yang mereka amati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Siswa menjelaskan hasil observasinya secara individu 
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Gambar 6 Siswa mengerjakan diskusi kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Siswa menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Guru mengawasi siswa di kelas kontrol 
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Gambar 8 Guru menjelaskan kembali materi pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Guru membagikan soal sesudah diterapkan model pembelajaran (prostest) 
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Hasil Belajar Siswa sebelum menggunakan Model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) (Preetest) 

No NAMA NILAI 

1. Aditya 80 

2. Airin A.S 50 

3. Alsyia. P 60 

4. A. Danil 30 

5. Ahmad Bakri .A 30 

6. Dinia 40 

7. Darentino 60 

8. Emah ria 70 

9. Febiyani 50 

10. Geby Konita 30 

11. Julia 10 

12. Intan M 50 

13. M. Daniel 20 

14. M. Ilham 40 

15. M. Lorenzo 30 

16. M. Nurroihan 40 

17. Mutia Naura 40 

18. Nur Azmiah 40 

19. Nur Sakilah 20 

20. M. Hafid Arroihan 40 

21. Putri Geisyah 50 

22. Rahayu 70 

23. Riska Ilahi 20 

24. Risela Amanda 30 

25. M. Aidil Akbar 70 

26. M. Rizieq Abdul. M 30 

27. Nadia 10 

28. Zahra Tusyita 40 

29. Wahyu 50 

30. Aliyah 30 

31. Keyxhan Zulkarnain 40 
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Hasil Belajar Siswa sesudah menggunakan Model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE) (Postest) 

No NAMA NILAI 

1. Aditya 90 

2. Airin A.S 80 

3. Alsyia. P 100 

4. A. Danil 90 

5. Ahmad Bakri .A 80 

6. Dinia 90 

7. Darentino 80 

8. Emah ria 90 

9. Febiyani 100 

10. Geby Konita 80 

11. Julia 90 

12. Intan M 80 

13. M. Daniel 50 

14. M. Ilham 80 

15. M. Lorenzo 70 

16. M. Nurroihan 70 

17. Mutia Naura 80 

18. Nur Azmiah 90 

19. Nur Sakilah 90 

20. M. Hafid Arroihan 80 

21. Putri Geisyah 90 

22. Rahayu 80 

23. Riska Ilahi 50 

24. Risela Amanda 80 

25. M. Aidil Akbar 90 

26. M. Rizieq Abdul. M 80 

27. Nadia 80 

28. Zahra Tusyita 90 

29. Wahyu 80 

30. Aliyah 90 

31. Keyxhan Zulkarnain 80 
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